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JOGJA MUSIC CENTRE
FOR INDEPENDENT MOVEMENT

Ekspresi karakter dan semangat musik Punk Rock sebagai
ikon dalam musik independent serta aplikasinya terhadap
bangunan

Abstraksi

Sebenarnya tidak dapat di ketahui secara pasti sejarah dari musik
independent ini,bahkan pada tahun 1930-an musik jazz pun merupakan suatu
bentuk musik independent di jamannya.di ikuti dengan pemberontakan rock n roll
di tahun 50-an,gerakan psikadelik di tahun 60-an,pembangkangan punk rock di
era 70-an sampai dengan hingar bingar musik indiepop di awal tahun 80-an.

Semuanya merupakan bentuk dari ekspresi kebebasan dan
pemberontakan dalam bermusik di jamannya masing—masing,walaupun pada
saat ini sudah di rasa tidak relevan lagi.

Akan tetapi dari situ kita dapat mengambil benang merah dari perjalanan
sejarah musik independent ini,bahwa kesemuanya ini berawal dari rasa ketidak
puasan para musisi pada masa itu terhadap aturan—aturan baku dalam
bermusik.

Bentuk pemberontakan itu tidak selalu bereksplorasi secara progressive
akan tetapi dapat bertranformasi menjadi jauh lebih simple dar tatanan yang
ada.

Yang menonjol dari pemberontakan para musisi independent tersebut
adalah pemberontakan Punk Rock yang di mulai pada awal tahun 70-an, yang di
anggap secara signifikan dapat melawan norma-norma yang beriaku pada saat
itu, baik dari segi musik maupun tatanan sosial yang berlaku di masyarakat

Mengacu pada sejarah tersebutmaka dapat dijadikan landasan
konseptual dalam proses perancangan bangunan,baik dalam pembentukan citra
bangunan maupun pada fungsi-fungsi yang ada di dalamnya,mulai dari
semangat kebebasan dan kebersamaan antar musisinya maupun dari segi
musik itu sendiri.baik dari segi irama,melodi maupun harmonisasi lagu.yang
dalam hal ini memuat unsur—unsur kebebasan,progressivitas atau bahkan
menuju ke arah simple.tentu saja dengan masih memperhatikan koridor—koridor
kenyamanan akustik.baik di dalam studio maupun di luar studio.
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Ekspresi karakter dan semangat musik Punk Rock sebagai ikon dalam musik Independent senta
aplikasinya terhadap bangunan

BAGIAN | KONSEP

PENDAHULUAN

L.1. LATAR BELAKANG

Kota Jogja merupakan salah satu kota yang sarat dengan
aktifitas kegiatan berkeseniannya,terutama seni musik.hal ini
dikarenakan banyaknya pendatang terutama mahasiswa yang mana di
sela-sela kegiatan studinya mengisi wakfu luang mereka dengan dunia
musik.baik itu sebagai pendengar maupun sebagai pemain musik.

Pada perkembangannya mereka ingin bermusik ini tidak hanya
menjadi sekedar hobi akan tetapi juga ingin menjadikannya sebagai
suatu “profesi” dimana mereka dapat berkarya dan menghasilkan uang
dari situ.

Akan tetapi kenyataan di lapangan tidak semudah itu, sebuah
band harus masuk ke dalam sebuah industri rekaman {(dalam hal ini
major label) apabila ingin karyanya di rilis di pasaran.mereka tentu saja
harus melewati seleksi yang sangat ketat belum fagi peraturan—
peraturan yang banyak merugikan sang artis, seperti masalah royalty
yang hanya berkisar antara 5 %-10 %.yang kedua pihak major label
biasanya suka mengutak-atik konsep dari band #u sendiri seperll
masalah lagu, baik masalah lirik maupun masalah musikalitasnya.

Pengertian major label di sini adalah perusahaan rekaman besar
yang memproduksi rilisan dalam jumiah besar, dengan promosi dan
distribusi secara besar-besaran juga, confohnya SONY, EMI, BMG dsb

Di sisi lain tidak semua afiran musik dapat diterima oleh major
label, mereka lebih mementingkan band-band yang beraliran
komersil/mainstream dengan lagu—{agu cinta yang mereka anggap lebih
bemilai jual.
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Sedangkan masih banyak band-band yang notabene mempunyai
warna musik “lain tidak dapat merilis karya—karya mereka. Seperti
band-band dengan aliran musik keras (grind core/death metal punk
rock, hardcore, melodicore, power violence dify sampai dengan musik
yang lebih lembut {(new wave, indiepop, twee pop, shoegaze, darkwave
dil).

Akhirnya banyak dari band-band tersebut memitih merilis Karya
mereka secara independent (atau biasa disebut indie). Maksudnya
bahwa mereka melakukan proses pengerjaan album sendiri mulai dari
penciptaan lagu, aransemen, memproduksi sampai dengan promosi dan
distribusi mereka melakukannya secara mandiri.atau iebih dikenal
dengan sebutan D.LY ( Do it Yourself ).

1.1.A.PROSES PARA MUSIS] DALAM MENCIPTAKAN KARYA :
Berkumgpul > Berlatih > Rekaman > Produksi > Promosi > Pemasaran

Pada dasamya tidak ada perbedaan yang signifikan antara musisi
indie dan musisi pada umumnya dalam berproses menciptakan
karya, hanya saja secara teknis di lapangan memang biasanya
mereka memiliki tempat yang berbeda dengan musisi-musisi
mainstream atau musisi pada umumnya.
¢ Berkumput

Para musisi indie ini biasanya memiliki tempat-tempat khusus dalam
berkumpul biasanya mereka suka berkumpul o kafe—kafe keci,
distro, studio musik ataupun di tempat yang mereka anggap nyaman.
Seperti komunitas common peopie yang biasa berkumpui di
gelanggang UGM setiap hari minggu atau komgnitas musik noise
rock/eksperimental rock yang biasa berkumpul di fexrost studio.
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Gambar 1.1 Salah satu komunitas indie jogja sedang berkumpul.
Sumber : www.commonpeoplejokia. tk

Latihan

Dalam hal berlatih pada dasamya studio yang mereka gunakan
tidak begitu berbeda dengan musisi-musisi lainnya.hanya saja
biasanya mereka mencari studio-studio milik teman yang harganya
lebih murah, selain juga dapat di gunakan untuk tempat nongkrong.
Sebagai perbandingan studic pada umumnya sepeti shymponi di
seturan atau studio S.A di condong catur memasang tariff 20-25
ribu untuk satu shift {2 jam).sedangkan studio-siudio “ indie “ atau
vang biasa di gunakan oleh para komunitas indie seperti rick studio
di seturan atau lexrost studic di gowok memasang tarif 17 ribu pers
shift. Tentu saja dengan kulitas alat dan sound yang fidak terialu
jauh berbeda.

Gambar 1.2 Suasana latihan &1 salah satu studio indie di Jogia

Sumber : Survey lapangan
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Rekaman

Sama dengan proses lathan di atas mereka cenderung mencari
studio-studio rekaman milik teman dengan tarf yang agak
miring karena bagaimanapun juga mereka melakukan semuanya
dengan biaya sendiri.sebagai contoh perbandingan tarif studio FK
yang biasa digunakan oleh band—band mainstream seperti Endank
Sukamti, The Rain, Shopie dlif memasang tarif 200 ribu per shift (4
jam) untuk take recording (rekaman) hal itu di luar biaya mixing 50
ribu perjam dan mastering 50 ribu perjam.belum lagi ongkos untuk
asisten mixerman dll sehingga total untuk satu lagu rata—rata bisa
mencapai 500 ribu-700 ribu.bandingkan dengan tarif di Lantai 2
studio yang ferlefak di kawasan budaya Gayam 16 yang hanya
memasang tarif 200 ribu mulai dari take recording sampai dengan
mastering.walaupun tentu saja ada perbedaan terutama fasilitas-
fasilitas yang ada.

Produksi

Biasanya kebanyakan band-band indie menggandakan kaset atau
cdnya ke Jakarta atau Bandung,seperti ke perusahaan Tropic yang
berada di kawasan otista, Bandung atau penggandaan cd Pal
Seventeen yang terletak di bilangan hang lengkui, Jakarta Selatan.
Hal itu tentu saja kurang menguntungkan band-band terutama yang
berada di kota-kota lain selain Bandung dan Jakarta seperti
Jogja.sehingga banyak band-band Jogja yang memproduksi
rilisannya secara manual misalnya menggunakan double tape
ataupun cd writer.sehingga sehingga hasilnya kurang maksimal
walaupun kualitas rekamannya sebenarnya bagus.selain itu jumiah
yang bisa di produksi juga sangat terbatas.
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Promosi

Sebenamya promosi yang paling efektif dari band-band indie adalah
dari mulut kemulut mengingat pasar mereka yang sangat
segmented.

Akan tetapi seiring dengan perkembangan dan waktu.mereka mulai
berpromosi  dengan  media-media baik  cetak maupun
elektronik.selain itu mereka juga rajin mempromosikan band mereka
melalui stiker, poster dan flyers-fiyers yang biasanya di fempel di
tongkrongan-tongkrongan, distro-distro, studio, kafe sampai tempat-
tempat umum seperti kampus, sekolah dan jalan-jatan utama.

Gambar 1 3.2 Pintu di pinkershop distro vang terletak di seturan vang marak dengan stiker
band-band dan clothing indie.
Sumber : Survey lapangan

Gambar L.3.b Salah satu sudut jendela di stackers distro vang terletak di ringroad utara,
maguwoharjo yang penuh dengan poster-poster band-band indie vang telah mengeluarkan
rilisan maupun yang hendak merilis,

Sumber : Survey lapangan

Sedangkan untuk media cetak ada 2 macam yaitu magazine yang
berupa majalah pada umumnya akan tetapi beritanya biasanya
seputar dunia indie mulai dari musik sampai dengan life stylenya,
contohnya outmagz dari jogja atau ripple magz dari bandung. yang
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kedua fanzine yaitu majalah yang berupa foto copian dan dalam
format kecil,lumumnya besamya A4 di bagi 2.walaupun hanya
berupa foto copian akan tetapi biasanya ulasan mereka tentang
dunia indie biasanya lebih mendalam.contohnya shine zine dari jogja
atau eve zine dari Jakarta.

Gambar L4 Contoh majalah-majalah indie yang terdapat di distro-distro

Sumbar : Survey lapangan

Untuk media elektronik biasanya mereka memiliki stasiun radio-radio
sendiri,seperti radio suara malioboro yang sangat kerap memutar
lagu-lagu indie,atau mereka bekerjasama dengan radio mainstream
untuk membuat program indie.contoh nyata adalah MTVouterbeat
yang mengudara setiap hari minggu pukul 8-9 malam.program ini
khusus memutar lagu-lagu indiepop yang notabene sangat susah
untuk dapat didengar pada program-program radio pada umumnya.

Selain media cetak dan media elekironik band-band indie ini kerap
kali berpromosi melalui panggung-panggung.dengan cara menyewa
gedung untuk mengadakan acara-acara indie.gedung yang sering di
gunakan untuk acara-acara indie ini antara lain fameclub di
apartemen sejahtera, bintang resto di Sosrowijayan, kedai kebun di
Jalan Tirtodipuran dan masih banyak lagi.seperti acara sounday
yang rutin di adakan 2 minggu sekali di fameclub.hanya saja sangat
di sayangkan setelah 4 bulan berjalan program ini harus berhenti di
karenakan biaya sewa yang meningkat drastic dari 300 ribu per 2
shift (6 jam) menjadi 700 ribu per shift (3 jam).tarif kedai kebun juga
meningkat dari 200 ribu per shift menjadi 500 ribu per
shift,sedangkan bintang resto yang notabene gratis terkadang tidak
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mampu menampung pengunjung yang datang di karenakan
kapasitasnya sangat terbatas (hanya 50 orang).

Gambar [.5.a Suasana Fameclub di apariemen sejahtera, mrican sejayan

Sumbar : Survey fapangan

Gambar L.5.b Suasana Bintang Resto di J1 Sosrowijayan

Sumbar : Survey lapangan

+« Pemasaran

Untuk masalah pemasaran sejauh ini kebanyakan band-band indie
masin mengandalkan distro {(distribution ouliel} vang notabene
memang merupakan salah satu  infrastruktur  dalam dunia
independent,factor lainnya adalah susahnya akses uniuk masuk ke
dalam toko-toko kaset mainstream seperti Bulietin, M studio dan
fain-iain

Setiap kaset yang di titipkan harus di sertai dengan PPn, selain itu
untuk menitipkan rilisan di sana ada peraturan mengenai jumiah
minimal penitipan yang harus di patuhiseperti di ioko kaset
Buletlin,setiap band minimal harus menitipkan 1000 kaset! untuk bisa
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masuk kesana.hal yang agaknya masih mustahil bagi band-band
indie yang baru mau beranjak.

Hal ini {ah yang menyebabkan mereka masih mempertahankan
distro sebagai alternative pemasaran unfuk penyebaran rifisan
mereka, selain tidak ada minimal penitipan sekaligus juga sebagai
wadah komunikasi antar komunitas.

Gambar L6 Rilisan dari band-band indie yang banyak dipasarkar melaiui distro-disiro
Sumbar : Survey lapangan

POTENS! MUSIK INDIE D! JOGJA

Sebagai kota yang sarat dengan aktivitas musik, Jogja telah
berhasil mengadaptasi berbagai kultur dalam kurun wakfu yang relatif
singkat. Selama 5 tahun terakhir, scene Indie di kota ini mampu
berkembang secara signifikan. Kemajuan tersebut bahkan dapat
mengimbangi perkembangan yang terjadi di Jakarta dan Bandung.

Hal tersebut dapat di lihat dari segi peminat maupun infrastruktur
yang mendukungnya, antara lain indie label, komunitas, band,
fanzine&magazine, distro, program radio maupun event—event yang
sering di selenggarakan.

Seperti event sounday yang rutin di adakan tiap 2 minggu
sekali,di mana di tiap event fampil 3 band indie dengan corak
musik/aliran yang berbeda.yang bertujuan mempererat hubungan antar
komunitas selain juga untuk menjaga eksistensi dari band-band itu
sendiri.
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Gambar 1.7.a event new pollution di java café Jlmagelang 163

Sumber : Survey lapangan

Gambar 1.7.b event sounday di fameclub Apartemen Sejahtera, Mrican Gejavan

Sumber : Survey lapangan

Selain itu juga dapat difihat dari semakin banyaknya rilisan—rifisan
yang di keluarkan secara independent oleh band-band indie tersebut
Seperti data dari perusahan topic di bandung vyang khusus
memproduksi rilisan indielabel di bawah ini ;

| Tahun |  Jumiah band yang merilis kaset/ cd indie |
. 1999 | 23
. 2000 48
{2001 | 76 5
{2002 | 114
. 2003 | 167

{ sumber : data tropic tabun [999-2003 )
Keterangan - angka di atas belum termasok band ~ band vang memprodukst kaset dan od mereka

secara manual atau memproduks: &1 luar tropic.

Selain itu dapat di lihat juga dari hasii penjualan rilisan band-band indie di
distro-distro yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.seperti data yang
di survey dari salah satu distro terfua di jogja.
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Jumiah pendapatan Jumiah kaset

2001 3 200 — 400 nibu 7 bulan 14 — 29 kaset ¢ buian

| 2002 500 — 800 ribu / bufan 36 — 57 kaset / bulan ﬂ
i 2003 | 1 juta keatas / bulan 70 kaset keatas / bulan

{Sumber interview dengan koko+diana, manager dan owner slackers dustro)

Dari table di atas dapat di lihat bahwa pelaku musik indie semakin
meningkat. Dari tahun ke tahun, dan hal itu juga bisa di jadikan sebagal
indikasi bahwa peminat musik indie pun semakin meningkat atau semakin
banyak.

1.1.C. SARANA DAN PRASARANA YANG DIBUTUHKAN

Kendala yang dihadapi selama ini adalah kurangnya sarana dan
prasarana yang dapat mewadahi dan memfasilitasi kegiatan mereka,
sekaligus menjadi pusat interaksi dan komunikasi satu sama lain. Sarana
dan prasarana yang di butuhkan antara iain :

- Studio latihan, tempat untuk melatin dan menciptakan aransemen
aransemen musik mereka sebelum manggung maupun rekaman.

Gambar L8 suasana studio latihan
Sumber : Survey lapangan

- Studio rekamantempat untuk merekam hasi karya musik mereka
walaupun di jogja sudah terdapat beberapa studio rekaman akan tetapi
banyak band-band indie yang cenderung lari ke Jakarta dikarenakan
sefain harganya iebih murah, kualitasnya juga lebih baik. Ada 2 macam
studio rekaman yaitu digital dan analog.

14
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Gambar 1.9 suasana studio rekaman
- Ruang editing,mixing dan mastering,untuk mendapat hasil akhir
rekaman yang bersih dan maximai.

Gambar 110 Suasana ruang mixer untuk studio digital dan analog

Sumber | www.musicstudio.com

- Ruang penggandaan / produksi, untuk menggandaxan c¢d atau kaset
sesudah proses mastering,untuk di jual maupun di sebar luaskan.

- Ruang promosi/pentas, sebagai tempat launching ataupun promosi
bagi band band yang telah merilis album maupun band - band yang
varu mulai berkiprah.

Gambar L11 suasana ruang perfunjukan

Sumber : www thebyrds.com

t
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- Kafetaria / lounge,sebagai wadah bagi para musisi indie maupun komunitas
indie untuk sekedar bersantaibertukar pikiran,berdiskusi dan berkomunikass

antar sesamanya.

Gambar 1.12 suasana Café dan Lounge
Susitber : Survey lapangan
- Distro ( distribution outlet ),sebagai tempat atau cutlet untuk menijual

rekaman band-band yang telab merilis album sekaligus menjuai

merchandice.Baik band-band yang berasal dari jcgja maupun dari luar
iogja.

k¢

Gambar 113 suasana distio, dimana terdapat banvak rilisan dan merchandise dart band — band wndie.

Sumber : Survey lapangan




1.1.D.

SOGIA VUSKE CIENTINE FOIR INDEPIENDIENT MOVISVEENT

Ekspresi karakler dan semangatl musik Punk Rock sebagaj ikon dalam musik Independen! senla
apikasinya terhadagp bangunan

Pada dasarnya konsep awal dari music centre for independent
movement ini mengacu pada 5 kebutuhan dasar manusia, antara lain
Kebultuhan untuk bertahan (survival need)

Para musisi indie ini butuh untuk mempertahankan idealisme dan
karya—karya mereka, itu sebabnya mereka memilih ialur independent
agar dapat bertahan di jalurnya.

Kebutuhan untuk di hargai (esteem need)

Pada dasamya semua orang butuh untuk di hargai termasuk para
musisi indie Mereka memiliki kebanggaan yang lerakiualisasikan lewat
karya—karya mereka.

kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (self actualization need)

Para musisi indie ini membutuhkan wadah dan media yang dapat
menunjukan kelebihan dan kemampuan mereka, terutama dalam hat
karya musik.

kebutuhan untuk berkumpul (affiliafion need)

Para musisi indie ini membutuhkan wadah/tempat untuk berkumpul, di
mana mereka vang merasa sejalan dapat saling berkomunikasi dan
saling mendukung untuk perkembangan scene indie pada khususnya.
kebutuhan untuk rasa aman dan nyaman {safe and security need)

Para musisi ini membutuhkan wadah / fempat dimana mereka merasa
aman dan nyaman.dapat di terima di lingkungannva, terlepas dari
tekanan dan aturan pihak—pihak indusir musik { mainsfream ).

SEJARAH MUSIK INDEPENDENT DAN PUNK ROCK

Seperti yang sudah di ceritakan di atas bahwa sejarah musik
independent ini tidak dapat di ketahui secara pastifapi satu hal yang
pasti bahwa afiran musik ini muncul ¢i sebabkan oleh adanya rasa
Ketidakpuasan para musisi saat itu terhadap kondisi yang ada,baik
kondisi dalam dunia permusikan maupun kondisi iingkungan sekitamya.
Mereka mencoba bersikap kritis terhadap lingkungan sekitarnya dan
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mencoba menciptakan musik dari sisi yang berbeda.terlepas dari
pakem—pakem yang sudah ada.

IKon dari musik independent yang paling mencoiok dan di
anggap paling mewakili semangat dari musik independent adalah musik
Punk Rock, karena telah berhasil melakukan perombakan besar-
besaran dan secara signifikan dan mendasar baik tehadap segi
musikalitas, industri musik maupun tatanan-fatanan sosial dan budaya
pada waktu itu.

Disini saya akan mencoba memberikan beberapa contoh band
Punk Rock beserta musik dan lagunya yang di anggap mewakil
Semangat musik independent pada wakiu itu. Dimulai pada tahun 1973
muncui band RAMONES dari new vork Amerika

Gambar [.14 Sailah satu pelopor musik punk rock

Sumber : www ramones.com

Di saat kemunculannya,mereka mengatakan bahwa lagu — lagu
mereka berasal dari pengasingan, pengisolasian dan frustasi -perasaan-
perasaan yang menekan seseorang muiai dari umur 17 tahun hingga 75
tahun. Penggambaran yang tepat untuk album yang berdurasi hanya 29
menit saja. 'Ramones’ (1973) berisikan raungan gitar yang kencang
namun ditingkahi rythm sederhana, kebrutalan, anti kemapanan dan
warna musik 70-an. Ini bisa disimak dalam nomor-nomornya seperti
‘Beat on the Brat', ‘Now | Wanna Sniff Some Glue® dan ‘Blitzkrieg Bop".
Chord gitar yang dimainkan oieh Johnny Ramones menjadi panutan
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bagi musisi yang meyakini punk rock sebagai musiknya. Permainan

gitar dari Johnny memiliki distorsi yang sangat dahsyat.
Now I Wanna Sniff Seme Glue

"Now [ wanna sttt some ghue Now [ wanna have somethin’ {0 do

All the Kids warnuia sieff some glue All the kids want somethin' to do
1-2-3-4 Now I wanna sniff some glue Now T wanna have somethin’ to do
All the kids wanna smff some plue Al the kids want somethin' 1o do
{-2-3-4-5-6-7-8

New I wama snsff some glue Now I wannz have somethin’ to do

All the kids wanna smfl some glue All the ks want somethm’ to do
Now I wanna sniff some glue Now I wanna have somethin’ to do

All the kads waana sudf some glue Al the kids want somethin' to do”

Sumber : www ramones. lyrics.com

Lirik yang mereka buat langsung pada tujuan fidak berputar-
putar. Keberadaan mereka diterima oleh kebanyakan anak-anak muda
pada wakiu ifu masih terimbas oleh efek perang Vietnam dan kondisi
ekonomi Amerika yvang meiorot.

Pembuatan album yang menjadi salah satu fonggak musik punk
rock ini hanya sekitar 600 dolar. Namun memiliki efek yang luar biasa
pada perjalanan musik rock.

Band kedua yang di anggap cukup mewakill semangat
independent adalah SEX PISTOLS band ini muncutl di inggris pada
tahun 1976 dengan aibum pertama mereka NEVER MIND THE
BOLLOCKS HERE'S THE SEX PISTOLS

Gambar 1.13 Salah satu band vang mempopulerkan musik punk rock

Sumber . www, popular-magz com
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Nihilisme, anti kemapanan dan permainan gitar yang mentsh
adalah gambaran bagi The Sex Pistols. Album ini keluar setahun
sesudah single 'Anarchy in the UK' dilempar ke pasar musik inggris.
Album ini merupakan satu-satunya rekaman yang mereka miliki.
Berisikan musik yang menjungkir-balikan pakem yang ada dalam musik
rock n' roll. Mereka memainkan musik dan membuat firik sesuai dengan
kemauan mereka sendiri. Pembaiasan dalam berkarya, meskipun fidak
didukung oleh teknik musik yang baik, tidak mereka kenai sama sekali,
Inilah yang kemudian dikenal dengan istilah DIY, do i yourself.

Beberapa lirk dari sex pistols yang mencerminkan
pemberontakan mereka pada wakiu itu antara 1ain :

God save the queen lagu ini bercerita fentang protes mereka terhadap
system monarchy kerajaan inggrhs yang mereka anggap menindas
rakyat.

“God save the queen

The fascist regime

They made you a moron
Potential H-bomb

God save the queen

She aut 0o human being
There is no future

In England’s dreaming”

Selain itu ada juga lagu E.M.I yang merupakan protes mereka terhadap
major iabei E.M.i

“And you thougit that we were faking
That we were al} just maney making
You do not believe we're for real

Or you would Jose your cheap appeal?

Don't pudge a book just by the cover
Unless you cover just another

And bhind acceptance 15 a sign

Of stupnd fools who stand in line
Like

EMIEMIEMTI
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Lirik — lirik lain yang mewakili jiwa para musisi independent adalah
tentang persamaan kebersamaan dan solidaritas.seperti lirik fagu dari
RANCID yang berjudui solidarity

“Solidarty love and unity
Set me free with a bulfet and a gun

You said it was nothing
[ knew it was something
1t was no surprisia’ 1 saw you cryin?”

Gambar 116 salah satu komunims Punk Rock di london

sumber | www punkrock org
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Perbedaan antara musik Punk Rock dan mainstream

B ! mainstream | Punk Rock |
1 lirik | Kebanyakan bercerita | Kebanyakan berisi teniang protes !
| tentang cinta aiau | — protes lerhadap keadaan sosial a
; kehidupan sehar- hari | maupun politik pada saat iy, |
| {yang bahagia } | finknya banyak menentang sistern |
| i biasanya liriknya | yang di anggap menindas |
] { mudah di cermna. ! :
! lirik | Jarang langsung pada | Sering langsung pada sasaran. |
! | sasaran yang di
| maksud. i |
| Ketukan | Biasanya 1/2 sampai \ Ada yang memakai 1/8 bahkan ]:
i drum i_1/4 ketukan per birama. | 1/32 ketukan per birama. i
| aransemen | Biasanya mengikut | Terkadang melencenyg dan i
! ; pakem-pakem yang | pakem-pakem yang ada seperti |
* | sudah ada,seperti muia , dimuiai dari reffrain iaiu masuk ke
| dari intro, masuk ke | lyrics. kemudian reffrain jagi dst |
| Yyrics,bridge reffraingi :
g | ulang lagi lalu disisipi |
I | melodi dst _
| Kuncinada | Biasanyadiatas 5 | Ada yang hanya 2-3 kunci ;
{ mefodi 1 Biasanya ditengah- i Kadang tidak memakai metfodi
i tengah iagu disisipi |
i melodi )
| Effect distorsi | Jarang memakai | Sering memakai distorsi dengan !
! ; distorsi walaupun | kadar yang tinggifising
| | memakai masin dalam |
P | kadar yang wajar/soft |

KOMUNITAS INDEPENDENT D} JOGJA

Pada dasarnya komunitas independent di jogia sudah ada muiai
akhir tahun 80-an. Dimulai dari komunitas rock seperti trakior, roland
dan lain sebagainya. Kemudian sekitar tahun 1885 mulai muncul
komunitas punkrock dan ska yang menamakan dyinya “sayidan
communily”, kemudian ada komunilas Hardcore pada iahun 1997, di
susul komunitas indiepop “Common People” pada tahun 2001 dan yang
terakhir ada komunitas emo yang menamakan diwinya “Dead Poet
Society” pada tahun 2003.Sebenarya diluar itu masih banyak sekali
komunitas—komunitas independent di jogja, sebut saja komunitas tfrash
metal/death metal yang bermarkas di sagan,atau komunitas progressive
rock-nya sampai dengan komunitas jazz yang sering berkumpul di jazz
coffee.
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Berawal dari komunitas—komunitas ini lalu munculah inisialif dari
mereka untuk membuat infrastrukiur atau system keria mereka sendirni.
Untuk membuat semacam counter culture melawan sysiem maijor label
yang dianggap tidak dapat memfasilitasi hasil karya mereka, mulai dari
indielabel sampai dengan distro.

Sebagai contoh indielabel records jogia © biossom records,
realino records, halang rintang records, zeroshit records, red rocket
records, S records dsb. Contoh distro jogja : slackers distro, holic distro,
south fuckiory, Vernon Jinx distro, kill cat, broadway, P distro, Doggy
house, East side distro dsb.

Gambar 117 a holic distro yang terletak di perum banteng baru Jakal km 7.8

Sumber : Survey lapangan

Gambar 1.17.b slackers distro yang terdetak di ring road utara} Aagewohario
Sumber : Survey lapangan

Bahkan sudah ada beberapa distto yang sudah berani
menggabungkan antara konsep distro dengan kafe bahkan dengan
studio musik, karena mereka menganggap ketiga hal tersebit sangat

rat kaftannya antara satu dengan yang lainnya. Seperti red door
distro&cafe, larva distro, café & studio atau yang lebih kompleks {agi ada
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garage yang menggabungkan konsep distro, café, studic & event

organizer.

CGambar 1.18.a Red Door distro & café yaung berlokast di kompleks pertokoan yuyu kangkang Gejavan

Sumber : Survey lapangan

Gambar 1.18.b Larva disirocafé & studio vanyg terletak dt pusat periokoan babarsan 71 babarsari AYVE Wara

Sumber : Survey lapangan

Gambar L 18.¢c Garage distro.café.studio & event organizer vang terletak i selokan mataram

Sumber ; Sucvey lapangan

Yang menarik dalam komuaitas indie sebenarmya adalah rasa/semangat
solidaritas dan kebersamaannya walaupun berbeda-beda aiiran antara satu dan
lainnya tetapt mercka saling membantu. Misalnya salah satu komunitas
membuat pertunfukan musik maka komunitas—komunitas atnnya akan datang

wnfuk membanty atavpun sekedar menonton.
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EKSPRES! SEMANGAT DAN KARAKTER MUSIK PUNK ROCK
SEBAGA! PEMBENTUK CITRA DAN FUNGS! BANGUNAN

Seperti yang sudah disebutkan di atas, bahwa musik punk rock di
anggap paling mewakili semangat dan karakler musik independent,
karena berhasil melakukan pembangkangan terhadap pakem-pakem
yang ada secara signifikan. bahwa yang menarik dari musik Punk Rock
ini adalah semangat Pemberontakan dan kebersamaannya. Hal ini
dapat di aplikasikan ke daiam bentuk bangunan, dengan menggunakan
massa ftunggal dan massif sebagai lambang persatuan dan
kebersamaan, sedangkan semangal pemberontakan mereka di
lambangkan dengan bentukan-bentukan yang tajam, menonjol serta
saling menabrak, melambangkan musik dan kultur punk rock yang
memberontak terhadap pakem musik maupun norma-norma yang ada.

Sedangkan dan sudut pandang musikdapat kita tinjau dari
eiemen yang terkandung didalamnya. Seperti irama/ritme, melodi dan
harmoni.

- irama adalah panjang pendeknya sebuah nada serta tekanan yang
di ulang—ulang.

- Melodi adalah kesinambungan alat-alat musik atau isfilahnya
kalimat musik.

- Harmoni adalah kompilasi dari berbagai rangkaian irama dan
melodi.

Dalam musik punk rock seringkali ketiga komponen di atas keluar
dari jalur-jaiur yang ada.baik dari segi irama, meiodi, harmoni ataupun
ketiganya. Hal ini pun dapat di ferapkan di dalam bangunan. Dengan
melakukan perombakan pada fasade bangunan sehingga tidak terfihat
seperti bangunan pada umumnya, akan tetapi tetap nyaman dirasakan
oleh penggunanya.
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12 PERMASALAHAN
.2.A. Permasalahan Umum
Bagaimana merencanakan dan merancang music centre tersebut
sebagai Pusat kegiatan yang dapat mewadahi berbagai macam akiifitas
bak Dalam berkesenian maupun berinteraksi antar sesama komunitas
independeni sekaligus  memfasilitasi  berbagai macam  sarana
pendukungnya.
.2.8. Permasalahan Khusus
Bagaimana mengaplikasikan karakter dan ekspresi dari musik
Punk Rock sebagai fakior penentuy dalam perencanaan dan
perancangan bangunan, sekaligus sebagai pembentuk citra dan tata
massa bangunan tersebut.

1.3. TUSUAN DAN SASARAN
1L.3.A. Tujuan
Merancang sebuah bangunan Music Centre untuk para musisi
indie, yang dapat mengekspresikan semangat dan karakler dari musik
Punk Rock, serta dapat mewadahi dan memfasiltasi akiifitas dalam
berkarya seni.

.3.B. SASARAN

¢« Mendapatkan landasan konseptua! dalam merencanakan dan
merancang music centre unfuk para musisi indie, dengan
mengadopsi karakter dan semangat dari musik punk rock sebagai
salah satu ikon musik independent

« Mendapatkan rancangan bangunan yang dapat mewadahi dan
memfasilitasi kegiatan para musisi fersebut mulai dari berkumpul
beriatih dan mencipta {agu rekaman, produksi sampai dengan
distribusi dan promosi.

&%)
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»

Mendapatkan rancangan bangunan yang nyaman bak dan segi
akustik, visual maupun sirkulasi antar ruang — ruang wersebut.

i.4. KEASLIAN PERANCANGAN

Erza Rahma Hajaty.Rumah Industri Musk Rekaman Di
Yogyakarta, TA Jurusan Teknik Arsitekiur Ull, 2002

Permasalahan : Bagaimana merancang wmwang luar yang
mencerminkan fungsi ruang dalam melalui penataan lansekap yang
berkarakter musik.

Muh Faizal Riza Pusat Komunitas Film Independent Di Jogjakarta,
TA Jurusan Teknik Arsitektur Uli, 2004

Permasaiahan : Bagaimana merancang bangunan komunitas film
independen di Jogjakarta yang dapat mewadahi wntutan kegiatan
produksi fitm serta menjamin kuaiitas hasil produksi dengan baik.
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1.5. KERANGKA POLA PIKIR

Latar Belakang

Jodja sebagal salah saty
kots vang sarat deng
kegiatan geni musiknya

Semaxin marak dan
meningkatnya para pelaky
maupun  penikmal  musik
indie di kota i

Kutang memadainya
fasilitas yany dapat
mewadahi kraatiftas  para
musisi indie targsebut

Kurangnya interaxsi dan
komunikasi antar sesama
komunitas indie
dikatenakan kurangnya
fasxilitas vang dapat
mewadahinya

Musik indepandent sebagal
bentuk ekspresi kebebasan
dan pemberontakan,

Karakteristik para musisi
indie yang memiliki
semangat solidarites dan
kebersamaan yang linggl
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TINJAUAN DAN STUDI! KASUS

1.1.JOGJA MUSIC CENTRE FOR INDEPENDENT MOVEMENT

Bangunan ini mempunyai fungsi sebagai pusat kegiatan yang
berhubungan dengan musik, khususnya bagi para penikmat dan pelaku
musik indie sampai dengan masyarakat umum yang mnterest. Muiai dari
tempat nongkrong, latihan, rekaman, berproduksi, Promosi sampai
dengan pemasaran.sehingga proses berkarya menjadi febih mudah dan
efisien.

Adanya bangunan music centre ini otomatis juga mempermudah
para penikmat/pecinla musik indie dan masyarakal umum  uniuk
mendapatkan rilisan-rilisan mereka baik berupa odkaset ataupun
merchandise-merchandise dari band indie tersebut selain ity juga
mempermudah untuk menonton pertunjukan mereka secara fangsung.

L.Z.SPESIFIKASI UMUM PROYEK
l1.2.A.Fungsi bangunan
Bangunan music cenfre ini berfungsi untuk mewadahi segala
aklifitas yang berkaitan dengan proses kegiatan  musik
independent,yang di dalamnya terdapat ruang-ruang uiama sebagai
pendukung kegiatan :

» Studio Latihan : Yaitu sebuah ruang yang di lengkapi persyaratan
akustik yang memadai yang di gunakan untuk mencipta dan melatih
lagu sampai matang sebelum akhirnya masuk kedalam proses
rekaman.

» Studio rekaman dan ruang mixing : Yaitu sebuah ruangan yang
dilengkapi persyaratan akustik yang memadai {kedap suara} yang di
gunakan untuk merekam iagubiasanya berdampingan dengan
ruang mixing dan mastering yang berfungsi untuk mengolah data

[
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hasil rekaman sehingga hasil yang keluar sesuai dengan keinginan
sang musisi.
Ruang produksi : ruangan yang berfungsi untuk menggandakan
master rekaman hasil mixing dan mastering untuk kemudian di
perbanyak.
Lounge/caté dan ruang pentas : Ruang yang berfungsi sebagai
tempat berkumpuinya para musisi indie untuk sekedar melepas
lelah,menunggu waktu latihan/ rekaman maupun sebagai wadah
untuk berkomunikasi antar sesama musisi sekaligus sebagai tempat
promosi bagi band-band yang telah mengeiuarkan rifisan maupun
band-band yang baru memuiai debutnya.

Distro/distribution outlet : Ruang vang berfungsi

mendistribusikan/menjual rilisan maupun merchandise daii band-

band indie.

Ruang-ruang pendukung/penunjang :

* Ruang pengelola : Ruang uniuk para karyawan yang mengelola
bangunan ini.

* Ruang Record Label : Ruang yang di gunakan untuk record
label indie, hal ini di tujukan bagi para musisi yang tidak
sanggup atau belum tahu cara merilis album mereka.

= Ruang Production House { PH )} : Ruang tempat berkonsultasi
mufai dari masalah ariwork cover kasei sampai dengan
pembuatan video clip.

* Ruang Artist Management : Ruang untuk manajemen artist, di
tujukan kepada band-band yang belum mempunyai manajemen
atau ingin fahu lebih dalam masalah manajemen artis.

* Ruang Serba Guna : Ruang yang digunakan uniuk
mengadakan pameran-pameran, diskusi, rapat maupun
pemutaran film-film yang masih berkaitan dengan konteks
culture independent.

~d
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* Perpustakaan - Ruang baca maupun mendengarkan referensi
musik
+ Fasilitas peiengkap lainnya :
mushola
Ruang tunggu
WC
dapur
Ruang MEE
Ruang Security
Parkir

N kR 0N~

ii.2.B. Profil Pengguna
Secara garis besar pengguna bangunan im akan di bedakan

menjadi dua .

A.Pengguna temporalyaitu pengguna bangunan/fasiiitas bangunan
music centfre yang datang pada saai-saat tertentu saia atau karena
ada kepentingan tertentu,pengguna temporal ini i bedakan menjadi
empat :

e Pelaku/Musisi indie.para musisi ini datang ke music centre
dengan kepentingan yang berbeda-beda, muiai dari lathan,
rekaman, mixing, mastering, menggandakan cd/kaset pentas atau
bahkan hanya sekedar nongkrong di  kafeflounge untuk
berkumpul bersama teman-teman sesama musisi dari satu
komunitas maupun antar komunitas.

s Pecinta/penggemar musik indie mereka datang ke music centre
ini sekedar untuk mencar rilisan-rilisan dan merchandise dari
band-band indie atau bertujuan melihat pentas dari band-band
indie tersebut.

[R¥)
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L J

Kalangan musisi dan major label {industii musi),mereka datang
untuk sekedar mefihat-lihat perkembangan musik di dunia indie
atau sekedar berlukar info dan pengalaman.sedangkan bagi
major label hal ini dapat di jadikan ajang urfik mencari band-
band berbakat untuk di rilis di major label, masalah keputusan di
sarahkan kembali ke manajemen band masing-masing.

Kalangan umum atau masyarakat awam yang fertarik atau ingin

tahu lebih lanjut mengenai dunia indie.

B.Pengguna tetap,yaitu pengguna yang sehari-harinya memang berada

/bekerja di situ, pengguna tetap ini dibedakan menjadi dua :

Pengelola - Yaitu orang-orang yang bekeia untuk mengeloia
music centre secara keseluruhan.
Pegawai telap : Yaitu orang-crang yang bekerja pada salah satu
sub/bagian dalam music centre atau karena memiliki keahlian
tertentu, Termasuk di dalamnya : Penjaga distro, Penjaga studio,
Mixerman, Pelayan kafe, Koki dil




SOGUA WUSKC CENTIAIZ FOR INDIBPIENDIENT IVOVISVEENT

Ekspresi karakler dan semangal musik Punk Rotk sebagai ikon dalam musik indepengent seria
aplikasinya terhadap bangunan

I.3. TINJAUAN TEORITIS

I1.3A. Teknik studio audio
1. Teknik rekaman audio

Kita tidak asing lagi mendengar kata “Rekaman”, tidak saja

mendengar, melainkan juga terlibat dalam suatu rekaman. Baik rekaman

musik maupun sandiwara, pidatc dan fain sebagainya.

Banyak orang dapat membuat rekaman. Tetapi membuat rekaman

yang baik tidak semudah gambaran orang pada umumnya.

Untuk dapat menghasilkan suatu rekaman yang baik banyak sekali

masalah-masalah yang harus di hadapi dan di perhatikan, antara fain -

L 4

L ]

L

Bagaimana memilih peralatan
Bagaimana cara pengambilan suara
Bagaimana pengaturan letak microphone
Bagaimana pengaturan pada meja mixer
Cara pengcopyan dan lain sebagainya

Secara garis besar obyek yang harus di rekam adalah suara, suara

adalah getaran-getaran yang di hasiikan oleh sumber bunyi atau bunyi-

bunyian yang di hanfarkan oleh zat perantara yang di sampaikan keaiat

pendengar kita. Zat perantara ini dapat berwujud udara, air, logam, kayu dan

fain-lain.

Merekam suara

Yang di maksud dengan merekam adalah suatu usaha atau kegiatan

menangkap informasi yang berupa suara, dan menyimpan informasi ity pada

suatu sarana penyimpanan dengan cara yang sebaik-baiknya. Dengan

maksud informasi suara itu dapat kita perdengarkan kembaii uniuk suatu

tujuan tertentu.
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Syarat rekaman yvang baik

Untuk menghasilkan rekaman yang baik diperiukan beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi :
» Pembawa suara (pemain) yang baik dan terlatih
» Peralatan rekaman yang memenuhi persyaratan leknis dan cara
mengoperasikan dengan baik.
» Ketelitian sufradara dan teknisi.
+ Studio yang mempunyai akustik dan fasilitas sound yang baik.

Yang periu di perhatikan dalam rekaman

Agar pesan dapat sampai kepada pendengarnya secara baik, periu di
perhatikan hal-hal sebagai berikut
e Rekaman harus jernih dari gangguan noise, suara kerias, echo dan
lain sebagainya.
» Kata-kata di ucapkan dengan jelas.
*» Pembawa suara, sound effect & pilih dan dimasukan sesuai kondisi
dan tepat waktu.
2. Studio audio dan peraiatan rekaman {Anaiog)
Ruang-ruang yang di butuhkan dan persyaratan ruang rekaman yang baik :

+ Studio rekaman yang mempunyai sound preof pagus dan akustik
ruangan yang baik.

» Control room/Ruang mixing, tempat meletakan peralatan rekam dan
tempat para teknisi mixer menjalankan tugasnya.

» Bidang-bidang lain dari ruangan tersebut pada dinding dan plafonnya
harus di berikan suatu lapisan akustik, sehingga dinding dan
plafonnya menjadi sound proof juga.

» Bentuk dan dinding dan plafon pada studic rekaman harus di
buatkan suatu sudut bayangan yang bertujuan untuk mematikan
frekuensi bayangan {echo/gema)
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» Pada ruang confrol/mixer studic di butuhkan subyu yang tetap yaitu
antara : kurang lebih 20 derajat celcius. Hal tersebut guna menjaga
keawetan komponen-komponen elekironik yang ada dalam peralatan
studio, yang dapat mengakibatkan perubahan fungsi keria dari
peralatan yang ada.

Gambar 111 Suasara studio rekaman beserta ruang control/mixer baik digital manpun analog

Sumbes - Internet
Alat-alat yang di butuhkan untuk membuat suatu rekaman -
e Microphone, untuk pengambilan suara dan membuat iife sound
effect, misainya langkah kaki.
s Alat musik beserta sound systemnya, untuk pengambiian musik.
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Deum Set

Gambar 1.2 alat-alat musik beserta sound sytemnya
Sumber : Internet

* Mixer, yaitu peralatan yang di gunakan untuk mengatur keras
iemahnya suara yang akan di rekam. Pengaturan nada finggi,
medium dan nada rendah yang akan di hasilkan, maupun suara echo
dapat di hasilkan dengan perlengkapan yang ada pada mixer.

» Tape recorder induk/Perekam. tape ini mempunya; figa buah head
head penghapus, head perekam dan head piayback, sehingga pada
waktu kita merekam langsung bisa mengontroi hasil produksi
rekaman yang berlangsung. Keuntungan dengan cara ini disamping
menghemat waklu juga memudahkan cara memperbaiki suatu
kesalahan yang di iakukan oleh pembawa suara,

» Tape giver, tape yang di pergunakan untuk memutar musik, sound
effect, atau rekaman kering. Sebaiknya tape giver ferdiri satu tape
reel dan dua buah kaset rekaman. Apabila mungkin juga di lengkapi
dengan pick up untuk memutar piringan hitam.

* Interkom, sangat berguna untuk menyambungkan pembicaraan dari
control roomfruang mixer dengan studio rekaman dan sebaliknya.

« Ampiifier dan speaker, untuk memonitor hasil suara.

s Sumber listrik yang stabii (bila periu menggunakan generator)

Lo
[
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i1.3.B. Peredaman suara

Peredaman suara merupakan hal yang sangal peniting dalam
kegiatan yang berkaitan dengan studio, ferutama dalam proses latthan
maupun rekaman.

Pada proses latihan di harapkan suara tidak menembus sampai
keluar, agar tidak mengganggu fingkungan sekitarmnya, sedangkan pada
proses rekaman di harapkan tidak ada suara dari fuar yang masuk ke
dalam studio karena dapat mengganggu/merusak proses dan hasil
rekaman.

s Luar ruangan
Untuk peredaman pada bagian luar ruangan dapat dilakukan
dengan cara memberi tanaman pelindung sebagai barier dan juga
menggunakan material yang dapat meredam suara pada dinding
sisi luar bangunan.
« Dalam ruangan
Secara teknis, di dalam ruangan terjadi peristiwa penyebaran
suara yang terbagi atas tiga kelompok yaitu suara iangsung, suara
pantulan primer yang berasal dari dinding dekat dan suara pantulan
sekunder yang berasal dari pantulan berulang. Xondisi ini sering
terjadi pada ruangan yang secara fisik berbentuk segi empat
{kubus).
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E IR

Gambar 11.3 Contoh jenis penyebaran suara dan peredammy.
Sumber : Audio Pro
Untuk itu, peredaman di dalam ruangan vaitu fuangan-ruangan
studio pada kelompok kegiatan produksi terutama pada studio rekaman

selain menggunakan dinding ganda juga perlu menggunakan korektor
akustik. Di studio musik ini akan menggunakan produk Primacoustic
yaity -
s Europa Flutter Wall, berfungsi untuk menyerap sfanding wave dan
gema berulang “depan pp belakang”
» Orientique Washboard, berfungsi untuk menyerap suara pantulan
primer
e Scandia Scatter Block, bertungsi untuk mengurangi gaung dan
membuat penyebaran suara lebih merata
s Australis Comer Trap, berfungsi untuk menyerap sebagian bass
yang beriebih.
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Namun demikian, ruangan di dalam studio rekaman maupun
studio {athan musik tidak semua diredam tetapi ada juga yang di
pantulkan melaiui plafon dengan maksud agar masing-masing pemusik
dapat melakukan kontrol terhadap sesama pemusik dengan bunyi dan
peralatan musik yang dimainkan.

#1.3.C. Kenyamanan dafam ruang pentas

Tinjauan kenyamanan ini berdasarkan pada kenyamanan jarak
pandang audience, kenyamanan {ata suara dan iata fighining yang baik
menurut standarisasi sebuah gedung pertunjukan musik.

1. Kenyamanan jarak pandang

Di dalam musik independent kenyamanan jarak pandang tidak
terlalu berpengaruh karena biasanya mereka lebih suka mendekat
kepanggung agar merasa lebih akrab dengan pemain musiknya, bahkan
tidak jarang mereka berjoget/most ing ketika band-band itu sedang
berpentas, sehingga periu disediakan moshpit khusus untuk mereka.

Sedangkan kenyamanan jarak pandang menurut standarisasi
sebuah gedung pertunjukan musik antara lain :

« Jarak pandang minimum 5 m

e Jarak pandang estetis audience untuk dapat meiihat pergerakan-
pergerakan kecif dan ekspresi muka di atas panggung adalah <25m

e Jarak pandang estetis audience untuk dapat melihat gerak isyarat
pemain adalah kurang lebih 30m

s Jarak antar tempat duduk audience adaiah 0,85-1 .05m
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2. Kenyamanan Tata suara

Di dalam musik independent kenyamanan iala suara fidak terialy

di pengaruhi oleh syarat kualitas ruang akustik seperi: pada pertunjukan

musik classic atau tradisional, karena kualitas di tentukan cleh peralatan

elekfronis penguat suara (ampiifier, microphone dan foudspeaker atau

sound buang) yang ada, system penguat suara ini antasa lain -

*

Kuaiitas instrument itu sendiri

Peletakan Loudspeaker di sesuaikan dengan dimensi ruang dan
estetika yang ingin di tampitkan

Konstruksi bahan akustik

System peletakan Loudspeaker yang sudah ada, antara lain :

Terpusat (Central system)

Tata atumya hanya terietak di satu posisi saja dan di sumber bunyi,
hal ini akan menimbulkan kesan seolah-olah audience sedang
mendengarkan bunyi yang asii.

Menyebar (distributed system)

System ini meletakan loudspeaker secara menyebar, sehingga
suar/bunyi dapat di dengar dari segaia arah.

Sistem stereophonic

Menggunakan dua atau lebih microphone yang i pisahkan secara
tepat didepan daerah pentas, sehingga suara/bunyi berkesan berasat
dari sumbernya.
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1i.3.D. Citra bangunan

Citra sendiri mempunyai pengertian dari gambaran {image), suatu
kesan penghayatan yang menangkap arti dari seseorang, citra gedung
istana yang megah dan besar fentunya melambangkan kemegahan
juga. Dan apabila seseorang melihat suatu bangunan, maka akan
menimbulkan suatu image yang ditangkap oleh pengiihatan dan dirasa
dalam hati.

Citra bangunan dailam arsitektur

Menurut Rubenstein, citta terbentuk dari beberapa aspek yaitu
shape (wujud), colour(warnaj, texiure (tekstur), arrangement
{komposisi), dan sensor quality (kualitas panca indera). Menurut Y.B.
Mangunwijaya, citra adalah image yang {gambaran) yang ditangkap oleh
seseorang pada kesan dan pesan, yaitu :

s Bentuk sebagai citra

o (itra sebagai bahasa komunikasi

+ Citra sebagai ekspresi/ungkapan jiwa
s Citra sebaai symboi

s Citra sebagai cirifkarakter

Bentuk sebagai citra

Memang ada banyak macam pengalaman, tetapi dalam arsitektur
pengalaman ini terutama ialah meiihat ungkapan visuai, dan yang dapat
dilthat, yaitu “bentuk”, sedangkan dari segi batin tidak. Bentuk dapat
mengekspresikan sesuatu, bukan sebagian bentuk tetapi bentuk secara
keseluruhan. Beniuk sendiri merupakan unit yang mempunyai garis,
{apisan, wama, tekstur serta bentuk dapat juga dirasakan melaiui skaia,
proporsi, irama.

Lad
~dJ
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Ungkapan di atas mempunyal maksud bahwa bentuk adalah
sesuatu yang dapat dilihat walaupun ia berbentuk batu sekalipun, tetapi
dalam hai ini yang dimaksud bentuk, adaiah sesuati yang mempunyai
kesan visual yang akan di tangkap ofeh perasaan gan menghasiikan
keindahan ekspresi. Bila didalam bangunan, untuk mencapai suatu
keindahan ekspresi periu memperhatikan beberapa syarat penting yaitu
karakter,gaya dan keindahan perspekiif serta keindahan strukiur.

Citra sebagai bahasa komunikasi

Bentuk bangunan dapat menjadi juru bicara yang dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari sesegorang. Menurut
Meunir citra merupakan bahasa bangunan yang mengkomunikasikan
jiwa-jiwa yang dapat ditangkap oleh panca indera. Citra juga dapat
memberikan kerangka komunikasi berdasarkan pengaiaman bersama
dan perasaan terhadap lingkungan.

Bentuk bangunan sebagai media komunikasi, hal ini disebabkan
karena kebutuhan yang teriebih dahuiu dan langsung tampak oleh matla
dari sosok dan wujudnya, yang kemudian dianalisa dan dipahami oleh
rasa untuk mendapatkan makna yang tersembunyi, lalu kemudian akan
timbul suatu pendapat mengenai fungsi suatu bangunan.

Citra sebagai Ekspresi/ungkapan jiwa

Ungkapan jiwa memberi muatan maknamiiai rasa bagt sebuah
cira dan mempengaruhi perilaku dan sikap pengguna bangunan.
Ekspresi bangunan dapat dipakai sebagai pemahaman terhadap citra
yang lebih kongkrit, melalui pengenalan subyekiif tentang cirri-ciri
bangunan serta system bahasa yang diterapkan (ities, 1885)
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Citra sebagai symbol

Dalam hal ini adalah symbol sebagai bahasa yang dapat
mengisyaratkan sesuatu yang menuntut pemahaman si pengamat
terhadap fungsi tertentu. Menurut Sehudtz, symbol mewakili gagasan
kolektf yaitu peran arsitekiur sebagai bangunan : control dan fasihitator,
melalui simbolisme budaya arsitektur dapat mempunyai arti. Simbolisme
didalam arsitektur dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu :

1. Simbol metafora

e Metafora nyata (tangible metaphors), yaitt metafora yang
diangkat dari efek visual karakter material atau bentuk. Misainya
sebuah took roti yang bangunannya menyerupai roti.

+ Metafora tidak nyata (intangible metaphors), yaitu metafora yang
berangkat dari krasi tentang konsep, ide atau gagasan, kondisi
manusia dan keadaan sementara, seperti alam, budaya, tradisi,
kesenangan dan kesendirian,

¢ Kombinasi metafora, yaitu antara xonsep dan visua! saling
melengkapi sebagai unsure pembentuk, alas an kebenaran
dirasakan melalui efek visual.

2. Simbol sebagai unsur pengenal

Bentuk yang sudah dikenal di masyarakat sebagai ciri, fungsi atau

lambang suafu bangunan. Misalanya bentuk kubah yang selalu

melambangkan masjid, walaupun sebenarnya belum tenfu
kebenarannya bahwa hanya masjid yang memakai kubah,

3. Simboi tersamar
Bentuk yang berulang dengan tujuan yang sama dinyatakan sebagai
peran suatu bentuk. Misainya peran beniuk melingkar adalah
sebagai tempat berfindung.
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Citra sebagai Ciri/Karakter

Citra pada bangunan Music centre for independent movement ini
diharapkan dapat mencirikan karakter dari musik independent (tersebut
dalam hal ini musik Punk Rock) sekaligus mencirikan fungsinya sebagai
bangunan yang diperuntukan untuk publik.

11.4.Studi Kasus

Bangunan-bangunan yang akan di jadikan studi kasus dibedakan

menjadi dua :

a. Bangunan-bangunan yang nantinya menjadi bagian dari music centre

seperti studio rekaman, studio iatihan, distro dan iain-iain dengan

penekanan pada :

« Fungsi bangunan.

» Material dan alat-alat yang dibutuhkan untuk mendukung fungsi
Bangunan tersebut.

» Citra bangunan.

» Bentuk ruang.

» Besaran ruang.

. Bangunan-bangunan yang menerapkan sistem pengeiompokan seperii
halnya music centre atau di indikasi menuju ke arah sana, dengan
penekanan pada :

» Crganisasi antar ruang

+ Pembentukan massa bangunan
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iL.4.A. Studio Lantai Dua,Gayam 16
Fungsi : Studio rekaman
Lokasi : JL.Gayam no.16 jogjakarta
Mulai berdiri : Februarn 2004

Gambar 142 Studio lantai dua yang terletak di Sl Gayam no.16

Sumber : Survey lapangan

Pada awalnya bangunan ini merupakan kawasan budaya yang
biasanya di gunakan untuk pameran-pameran seni, baik seni lukis
maupun fotografi, selain itu bangunan ini juga sering di gunakan untuk
pertunjukan-pertunjukan seni musik kontemporer.

Namun seiring perjalanan waktu, banyak komunitas-komunitas indie
yang berkumpul di sini, mulai dari band, pemilik distro sampai dengan
editor majalah indie.terutama dari katangan band-band indie.

Gambar 1.4.b Tempat in: di malam hari digunakan untuk tempat nongkrong komunitas indie
Sumber : Survey lapang:
Melihat perkembangan itu beberapa orang kemudian berinisiatif unfuk
memanfaatkan ruang-ruang yang sudah tidak terpakai untuk kemudian
di rombak menjadi sebuah studio rekaman.
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Mengingat bahwa tempat dan studio rekaman tersebut hanya
memanfaatkan ruang-ruang yang tidak terpakai seria keterbatasan dana
yang ada,maka tentu saja ruang-ruang dan fasilitas yang ada belum
memenuhi standar.

Seperti masalah soundsystem, speaker yang di gunakan untuk mixing
masih menggunakan speaker monitor dari computer (system mikea)},
padahal ideainya untuk ruang mixing menggunakan speaker flat agar
suara yang keluar sesuai dengan aslinya. Untuk mengatast hal ini
mereka mempelajari kedua jenis speaker tersebut, agar tahu perbedaan
level antar kedua jenis speaker.

Gambar [{.4 ¢ Speaker di ﬁﬁ m; xing vang masih menggunakan svstem mikro
Sumber : Survey lapangan

Besaran ruang untuk studio rekaman dan ruang mixing pun sangat
lerbatas, mengingat terbatasnya ruang yang ada.

Oleh karena itu mereka harus benar-benar memaksimalkannya sebaik
mungkin.Sejaub ini tidak ada kendala yang berarfi dengan masalah
luasan ruang dikarenakan 1ake recording atau pengambifan rekaman
dilakukan satu persatu.yang perlu di perhatikan hanyalah jangan sampai
terjadi suara delay, flanger dan echo.
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Gambar 11.4.4 Suasana di ruang stedio dan ruang mixer yag berdempetan

Sumber © swrwey fapangan

&
3
E 0 a
5 Ruang
: mixing
Studio
2 rekaman 1
11
We
3 Ruang
tunggu

2

Keterangan gambar denah

1. Drmmset

2. Sound Guitar

3. Sound bass

4 Mic

3. Komputer

6. Mixer 12 chanel
Speaker monifor

8. Equalwzer

& Kevboard

i Meja

11 Kursi

{2, Tangga

i3, Leman

Gambar [14 e Denab stndio rekaman fantas
dua.yang terletak di R Gavam no.i6
Sumber : Survey lagangan

agal ikon dalam musk ndependent serla
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Untuk alat peredam mereka mebuat sendiri dasi bahan kotak yang

di isi busa dan di tutup oleh jaring.hal ini bertujuan agar suara di daiam
ruangan tidak menggema.

Gambar 11 4.f Peredam suara buatan manuai
Sumber : survey lapangan

Untuk bentukan ruang di dalam studio sengaja di bentuk
trapesium,baik dari segi denah maupun kKemiringan langit-langit hal ini
bertujuan agar tidak terjadi feedback suara yang tidak di inginkan.

CGambar 114 g Langit-fangit dan tembok vang di bentuk trapesium wotak mencegah suar
feedback
Sumber : survey lapangan

\

Gambar [[.4 & Tampak atas dan samping stdio rekaman vang besbentuk trapesium
Sumber : Survey lapangan
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Untuk pembentukan citra bangunan,dalam ha! ini mereka tidak
dapat mengekspresikan dengan baik mengingat unituk masalah tempat
mereka masih meminjam dari orang fain.

Gambar IL4.1 Bangunan Gavam 16 di fihat dar U, Studio lantai dua terletak di lantai 2
bangunan
Sumber : Survey lapangan

i1.4.8. Holic distro
Fungsi : Distro, tempat berkumpul komunitas indie

Lokasi : Jl.banteng raya no.3a Jalan Kaliurang km 7.8
Muiai berdiri : Mei 2003

Gambar 11.5.a Holic distro yang beriokasi di JLBanteny rava np 3a

Sumber : Survey fapangan

Distro atau distribution outist, pada awal berdirinya distro ini
memang hanya khusus mendistribusikan rilisan dari band-band indie yang
tidak dapat menjual produk mereka di toko-foko kaset, sekaligus menjual
merchandise dari band-band tersebut seperti kaos, topi, pin dan lain
sebagainya.pada awalnya distro ini hanya berukuran 4X4 meter.
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i Xeterangan :
1.Display untuk rilisen Cd, Kaset
dart merchandise bard seperti
topi dan pin
2 Display untuk kaps hand.

Teras

Gambar 11.5.b Denah dan gambar distro holic pada wakiu awal berdirinya

Sumber : Servey lapangan

Seiring dengan perkembangan jaman, budaya indie semakin
berkembang pesat,yang bergerak secara independent tidak hanya band,
akan tetapi juga mulai bermunculan Clothing-cicthing  indie yang
memproduksi jaket, baju, tas .celana dan fain-fain sefain iu juga
bermunculan majalah-majalah indie Tentu saja hal itu menjadi input yang
sangat baik bagi pergerakan indie pada khususnya.

Seperti  Clothing-clothing  locat yang biasa meng-endorse
{mensponsori) band-band indie ferfentu Dan tenty saja muncuinya
majalah-majalah indie semakin mempermudah publikasi dan promosi bagi
band-band indie tersebut.

Hal ini tentu saja berdampak pula pada perkembangan distro,
dengan semakin bertambah banyaknya barang yang di distibusikan
melaiui distro maka otomatis ruang yang di butuhkan untuk men-dispiay
barang pun semakin besar.

Akhirnya pada awal tahun 2004 mereka merombak distronya
menjadi lebih besar dengan menambah 3 ruangan iagi, yang di gunakan
untuk men-dispiay barang-barang titipan dan gudang, selain itu mereka
juga menambah toilet untuk kenyamanan pengunjung.
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Gudang

Keterangan -
4 5 5 $ 1.Display untuk rilisan dan majalah indie
2.Display untuk kaos-kaos band indie
1 3.Display untuk merchandise band indie
4.Display celana
5.Display jaket
3 6.Ruang ganti / kamar pas
2 7.Display baju dan tas
8. Yempat dududk

Yeras

Gambar I3 ¢ Denalt holic distro setelah aengalani peckemhanpan

Sumber : Survey lapangan

Gambar I1.5.d Suasana di daiam holic distro seteinh mengalami perkembangan
Sumber : Survey lapangan

Yang menjadi masalah disini adalah Sspace untuk tempat berkumpul
dan untuk parkir yang dirasa sangat kurang memadai/terialu sempit,
karena esensi distro selain untuk berjualan juga merupakan wadah
berkumpul untuk komunitas indie.sehingga perlu dipikirkan kenyamanan
tempat berkumpuil dan parkir tanpa mengganggu penguniung yang hanya
ingin berbelanja.
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Gambar I1.5 e Tempat berkumpud dan parkir vang kurang memadai, sehiinggs dapat mengganggu
kenyamanan dan sirkulasi pengunjung yang hanya ingin bedbelanja.

Sumber : Survey lapangan

11.4.C. Bintang Resto Cafe
Fungsi : Café dan tempat pementasan
Lokasi : Ji.Sosrowijayan 54
Mulai berdiri : 1998

Gambar [1.6.a Bintang resto yang terietak di Jalan Sosrownavan no. 54

Sumber : Suevey lapangan
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Pada awal berdirinya Bintang resto ini hanya berfungsi sebagai
kafe yang banyak melayani turis-turis mancanegara, akan tetapi
mengingat iokasinya yang terletak di kawasan malioboro maka banyak
terjadi interaksi antara turis-furis fersebut dengan komunitas-komunitas
yang ada di malioboro, yang di antaranya banyak terdapat komunitas
musisi-musisi indie.

Berawai dari sana muncul keinginan dari para wns-tuns tersebut
untuk dapat meiihat kreatifitas para musisi-musisi iokai terutama dan
komunitas-komunitas indie yang ada di situ.

Akhirnya pada tahun 2000 pihak bintang resic sepakat untuk
memfasilitasi keinginan mereka, dengan membangun panggung keci-
kecilan berukuran 4X2 meter, yang dapat di gunakan musisi-musisi
tersebut untuk melakukan pentas.

Gambar I1.6.b Kondisi panggung di Bantang Resto, yang apabila sedang tidak di soiakan untuk
pentas di jadikan ruang TV untuk para pengunjung

Sumber : Survey lapangan

Hingga pada akhirnya mereka sepakat untuk membuat acara rutin
yang di adakan setiap malam jumat dan malam saptu, sebiap pukul 8
sampai1l0 malam, dimana setiap acara menampilkan satu band indie
lokal. Sehingga para turis-turis tersebut di harapkan dapat berkunjung ke
kafe sembari melihat aksi dari band-band indie lokal.
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Gambar [L.6.c Aksi safah satu band indie vang sedang pentas di Bintang Resto

Sumber : Survey lapangan

Akan tetapi yang akan menjadi permasalahan o sini adalah luasan
lahan dari bangunan yang dirasa Kurang memadai, sehingga akiifitas-
aktifitas yang ada, berjalan dengan kurang maksimal, baik dari pihak band
yang sedang pentas maupun bagi para pengunjung yang hendak
menikmati musik.

Panggung berukuran 4X2 meter di rasa terialu sempit untuk para
band-band indie tersebut, terutama band-band yang memiliki personil
lebih dari 4, sehingga tidak jarang ada personil band yang berada di
bawah panggung.

Para pengunjung pun tidak dapa! secara maksimal menikmat
suguhan musik yang ada, di karenakan sound system yang ada kurang
memadai, hanya menggunakan sound monitor panggung dengan
amplifier yang berukuran kecil, tanpa menggunakan sound out dan mixer
sehingga suara yang keluar kurang bersih.Ditambah lagi letak panggung
dan bentuk kafe yang kurang ideat, sehingga para penonion yang berada
di belakang tidak dapat menikmati aksi panggung mereka.

50




@ SOGUA IWAISK CIENTIAE 1FOR INDISPENDIENT WOVIRVIENT

Ekspresi karakier dan semangai musik Punk Rock sebagal ikon dalam musik Independent sera
apitkasinya terhadap bangunan

Pabogung
Cagrsr Keterangan
Meid kake
A I
dapat mengabises pangpung
5
Jalan Sosrowijayan

Gambar 11.6.d Denah Bintang Resto dan Area-area yang tidak dapar mengakses
Panggung secara visnal

Sumber : Susvey lapangan

Terkadang mereka harus rela berada di depan panggung langsung
agar dapat melihat aksi band tersebut akan tetapi hal ini juga tidak
menguntungkan karena mereka %dak dapat mebawa makanan dan
minuman yang mereka pesan dari kafe.

(Gambar 1.6.e Pengunjung harus rela berada &; depan panggung jika bendak menikmati musik

Sumber : Survey lapangan

Permasalahan yang lain yaitu mengenal letak dan lokasi dari
bangunan, Bintang resto ini terletak di daerah Sosrowijayan yang
notabene merupakan daerah pemukiman vang sempit dan padat.

Sehingga jarak antar satyu bangunan dengan bangunan yang
lainnya sangatlah dekat, hal ini tentu saja tentu saja mengganggu
bangunan-bangunan lain yang letaknya berdekatan, ferutama masalah
kebisingan, hal ini disebabkan Bintang Resto merupakan bangunan yang
semi terbuka, sehingga tidak ada fitter suara darni dalam bangunan.
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msik independen! sera
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Gambar {1 6 f Lokasi Bintang Resto vang berada di daerah perkiman padat

Sumber : Survey lapangan

Permasalahan lain yang muncul adalah area parkir, Tidak ada

space khusus untuk parkir kendaraan, sehingga kendaraan pengunjung

hanya di parkir di pinggir jalan, tidak jarang sampai ke bangunan sebelah,

hat ini tentu saja dapat mengganggu arus lalu-fintas di daerah fersebut

dan pemilik bangunan lainnya.

Dapur

Panggung

Keterangan :
Area parkir

Jalan Sosrowijayan

Gambar I16.g Area parkir vang kurang memadar, sehingga dapat mengeances ares lalu-lintas

Sumber : Survey lapangan
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1.4.0. Larva co.
Fungsi : Distro,café dan studio latihan
Lokasi : Kompiek ruko babarsari Ji, Babarsari raya utara
Mulai berdiri : April 2004

Gambar 11.7.a Larva co. yang tedetak di komplek ruko habarsari
Sumber : Survey lapangan

Pada awalnya bangunan ini merupakan figa bangunan yang
berbeda dan terpisah letaknyayaitu Jarva distro i sebelah utara
komplek pertokoan,stage sound studio yang terletak di sebelgh timur
komplek pertokoan dan bamboo kafe yang terletak di tengah-tengah
pertokoan.

UTARA l

Keterangan :
Bl Lo oo

Stage sournd shudio

JiBabacsari Raya ttara

Gambar 11.7.b Denab komplek pestiokoan Babarsarn vada salvan 2003
Sumber : Survey lapangan

Akan tetapi seiring dengan perkembangan wakis, mereka melihat
kecenderungan bahwa pangsa pasar yang mereka Wiy maupun yang
datang berkunjung kurang lebih hampir sama. Tesfhat dari akfifitas
mereka dan jalur pergerakan mereka.

Gy
Lo
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Misalnya : Pengunjung Studic Latihan, sebelum atau sesudah
latihan biasanya duduk-duduk sekedar ngobrol atau minum-minum di
kafe.tentu saja sambii mampir berkunjung ke distro untuk sekedar
melihat-lihat perkembangan yang terjadi di dunia indie ataupun membeli
barang, seperti : kasetcd majalah maupun kaos-kags dari band idola
mereka.

Berangkat dari kecenderungan tersebut, mereka ialu berinisiatif
untuk mengelompokan ketiga bangunan tersebut menjadi satu dibawah
bendera manajemen Larva co..Dengan pertimbangan agar akses antar
bangunan tfersebut menjadi lebih mudah selain it dapat menambah
pangsa pasar baru, sehingga saling menguntungkan bagi semua pihak.

Keterangan :
e - Larva distro
- Stage sound studio
Bamboco xate

J.Babarsari Raya \ara

Gambar 11.7.¢ Denah larva co. yang terfetak di komnplek pertokoan Babarsan pada twhun 2004
Sumber - Survey {apangan

Bamboo kafe sengaja di letakan di tengah-tengah antara distro
dan Studio fatihan sebagai pusat interaksibaik oleh crang-orang dari
studio dan dari distro maupun orang-orang yang memang bertujuan ke
kafe,
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Keterangan jalur akiifitas -
—&  Larva distro

Stage sound studio

Bamboo kafe

Gambar 11.7.4 Jalur aktifitas pengunjung Larva co.
Sumber : Survey lapangan

KESIMPULAN STUDI KASUS

Berdasarkan contoh dari studi kasus di atas, dapat ¢ tarik beberapa

kesimpuian terutama yang terkait dengan fungsi bangunan yang meniadi bagian

dari music centre dan para pelaku kegiatan -

1.

Pembentukan citra bangunan

Perlunya pembentukan citra bangunan untuk mengekspresikan
kegiatan yang berlangsung di dalamnya. Hal ini bisa di capai baik dengan
pembentukan fasade bangunan maupun pemilihan material bangunan.
Besaran dan bentuk ruang

Perlunya standarisasi ruang, teruiama yang berkaifian dengan luas
dan bentuk ruang untuk menunjang Kenyamanan pengguna bangunan.
Luas dari ruang harus memenuhi standas-standar yang ada, sedangkan
dari segi bentuk di usahakan seefisien mungkin sesuail dengan kebutuhan
dan kegiatan yang berlangsung di dalamnya.
Kenyamanan akustik dan visual

Di lihat dari fungsi bangunan tersebut maka harus di perhatikan
pemilihan bahan bangunan dan pemenuhan fasiitas-fasifitas yang
menunjang kenyamanan akustk dan visual. Seperti iapisan dinding dan
piafon, peredam suara, tata ietak panggung dan fain sebagainya.
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Organisasi ruang dan massa

Kafe/lounge di letakan di tengah-tengah sebagai pusat komunikasi
dan interaksi dari berbagai macam ruang dan kegiatan yang ada di dalam
bangunan. Hal ini juga dapat berfungsi sebagai ruang tunggu dan istirahat
setelah berakfifitas.
Fasilitas-fasilitas penunjang

Di perfukan space khusus untuk berkumpul dan parkir, agar tidak
mengganggu akiifitas yang lainnya.

. Siteflokasi

Pemilihan lokasi yang tepat sehingga dapat d¢i akses dengan
mudah.

DAFTAR PUSTAKA DAN SUMBER :

Suka Harjana, Estetika musik, P dan K, 1983

Alec nisbett, The technique of the sound studio for radio television and film,
London and New york, Focal press imited 1994

Glyn alkin, Sound recording and reproduction, Focal press limited 1991
Harimarwa, RMA, Dramaturgi, cv. Rosda bandung, 1988

Mangunwijaya, Y.B, Wastu Citra

Pengamatan bangunan, studio rekaman lantai dua, Ji. Gayam no.16
Pengamatan bangunan holic distro, Ji. Banteng raya no.3a

Pengamatan Bintang Resto Kafe, Ji. Sosrowijayan no.54

Pengamatan bangunan Larva co. Pusat pertokoan babarsari, Ji. Babarsari
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ANALISIS

Proses analisis ini diharapkan dapat menjadi acuan pendekatan dalam
mendapatkan konsep perancangan dan perencanaan bangunan jogja music
centre for independent movement

1iL.1. Analisis fungsi

Jogja music centre for independent movement adalah sebuah
bangunan yang di harapkan dapat menjadi wadah beskegiatan dan
berkumpulnya para musisi serta pecinta musik indie di jogja pada
khususnya dan nasional pada umumnya. Walaupun tidak menutup
kemungkinan bahwa bangunan ini terbuka untuk siapa saja yang interest
dengan musik indie.

Sesuai dengan fungsinya maka di harapkan bangunan ini dapat
menjadi pusat dari kegiatan musik indie, yang dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas sebagai berikut
1. Ruang Cipta Karya, dibagi menjadi 3 menurut kegiatannya

« Studio fatihan, yaitu tempat untuk beriatin dan menciptakan iagu baik
secara berkelompok (group) maupun perorangan {soio)

+ Studio rekaman dan ruang muing/mastering, yaitu ltempat untuk
merekam atau mendokumentasikan karya musikiagu yang sudah
jadi.

» Ruang penggandaan/produksi, yaitu tempat penggandaan karya
musiklagu yang sudah jadi {master) dan hendak dilempar ke
pasaran/dijual.
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2. Lounge/café dan ruang pentas, yaitu Ruang yang berfungsi sebagai
tempat berkumpuinya para musisi indie untuk sekedar meiepas
lelah,menunggu wakiu latihan/ rekaman maupun sebagai wadah untuk
berkomunikasi antar sesama musisisekaligus sebagai tempat
promosi/pentas bagi band-band yang telah mengeluarkan rilisan
maupun band-band yang baru memutai debutnya.

3. Distribution cutlet/Distro, yaifu tempat menjuaifmendistribusikan rifisan-
rilisan maupun merchandise dari band-band indie baik dari jogja maupun
dari luar jogja.

4. Ruang-ruang penunjang dan pendukung fain, Seperf ruang pengelola,
fuang record iabel, ruang artis management, ruang PH, perpustakaan,
Ruang security dan lain-iain

Perbedaan bangunan ini dengan bangunan musik (ainnya terutama
dilihat dari fungsi serta kegiatan yang diwadahi, yang memfokuskan dan
mengakomodir kegiatan bermusik secara independent dan mandiri, mulai
dari proses penciplaan lagu, rekaman, produksi, promosi sampai dengan
menjual rilisan mereka. Sehingga mereka dapat terus berikreasi tanpa harus
masuk ke major iabel/indusiri musik.

Hal ini jelas tidak dapat ditemui pada bangunan-bangunan lain
yang biasanya hanya berdiri sendir-sendiri saja, sehingga dirasa kurang
efekdif dan efisien.

Analisis lokasi dan site
Landasan Pemilihan Lokasi

persyaratan umum dan khusus dengan kegiatan utama yang teriadi di
dafamnya yaitu sebagai wadah mencipta dan memproduksi karya seni,
serts sebagal tempat berkumpul dan pentas terutama musik indie pada
khususnya dengan fungsi bangunan publik.
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Kriteria dalam menentukan lokasi antara {ain:

a. Lingkungan sekitar

Lingkungan sekitar akan sangat berpengarun terhadap
keberadaan music centre tersebut, karena itu setidaknya bangunan ini
harus berdekatan dengan fungsi pendukung kegiatan ini yang antara
{ain seni dan budaya.

b. Akses pencapaian

Fakior kemudahan pencapaian ke lokasi merupakan salah satu
syarat mutiak bagi sebuah bangunan publik, baik yang mempunyai
fungsi pelayanan (jasa) maupun komersial.

Potensi lingkungan

Potensi disini dapat berupa potensi kondisi eksisting (alam,

budaya), polensi pengguna, serta potensi sarana dan prasarana.

d. Aspek teknis

Berkaitan dengan luasan site terhadap pewadahan fungsi
kegiatan, keadaan infrastruktur dan jaringan pada kawasan, serta
kesesuaian fungsi bangunan dengan persyaratan kawasan {peruntukan
iahan).

Alternatif Penentuan i okasi

Dengan adanya kriteria-kriteria diatas maka dapat diambi

beberapa alternatif lokasi yang sesuai.

Beberapa lokasi yang muncul sebagai alternatif iokasi antara iain:

A. Lingkungan yang dekat dengan lingkungan akademis

Apresiasi masyarakat terhadap suatu karya seni (daltam hal ini
musik) sangat dimungkinkan berialan maksimal di  lingkungan
akademis, dimana banyak terdapat anak kos yang rata-rata
mempunyai hobi bermusik. Lokasi yang diambil adalah sebelah barat
Wisma MM UGM, perempatan Santikara. Lokasi ini mempunyai akses
yang mudah, dekat dengan lingkungan akademis, sifuasi yang teriaiu
ramai, beban jalan cukup tinggi.
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B. Lingkungan komersial

Berdasar pada fungsi komersial yang dimiliki bangunan ini
yaitu menyewakan studio, memproduksi cd dan kaset serta menjual
rilisan-rilisan indie, atternatf iokasi lain yang diamb# adalah pada sisi
ruas jalan Jenderal Sudirman, sebelah timur jembatan Gondolayu.
Lokasi berupa lahan kosong yang mempunyai akses mudah dari jalan
besar, fungsi komersial kawasan mendukung, kurang mempunyai
identitas kawasan seni.

C. Lingkungan seni budaya

Music centre sebagai pewadahan akivitas kesenian,
selayaknya berada pada daerah berdomain dan beridentitas seni dan
budaya, baik dari segi kondisi fingkungan sekitar maupun dari segi
penggunanya. Alternalif lokasi yang diambil adalah berupa lahan
Kosong pada sisi ruas jalan D.l. Panjaitan. Lokasi ini mempunyai
keuntungan berada dekat dengan daerah beridentitas seni
(Mantrijeron) dan daerah perkampungan wisatawan Prawirotaman,
selain itu juga banyak komunitas-komunitas indie vang berkumpul di
sekitar situ. Seperti komunias mes 56 di Jalan MT.Haryono,
komunitas parkir space di Prawirotaman, komunitas vox di
Ji.Mayjen.Sutoyo, Komunitas Kedai kebun di Jajan Tirtodipuran dan
lain sebagainya. Akses menuju lokasi mudah dengan didukung
jaringan transportasi primer dan infrastruktur kawasan yang telah
tersedia.
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utara
Skafa 1-100.000

Grmabar BLY Peta Altesmant L okasi
Sumber ; YUTMS
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Penilaian kelayakan tapak

No Unsur penilaian lokasiA LokasiB LokasiC
1 Nuaistrategislokasi 4 4 4
2 Tingkat keramaian 5 s 3
3 Tingkat ketenangan 1 2 3
4 Unsur vegetasi 1 1 4
§ Daya tampung site 3 3 3
€ Kesesuaian peruntukan iahan 3 3 5
7 Pendukung kawasan i 2 3 5
Jumlah nilai 19 21 27

Tinjauan kondisi lokasi terpilih

Lokasi terpilih adalah alternatif kefiga (C). yaitu lahan kosong yang
berada pada sisi ruas jalan D.l. Panjaitan. Lokasi terpitih berada pada
area cagar budaya sesuai dengan peruntukan lahan yang ditetapkan
Rencana Umum Tata Ruang Kota Yogyakarta 1994-20G4 pada jafan D.1.
Panjaitan. Dalam rencana pengembangan kota Yogyakarta, kawasan ini
ditetapkan sebagai kawasan seni dan budaya.

Adapun batas-batas fisik iokasi tersebut adalah sebagai berikut:
Batas Utara : Jalan Ngadinegaran

Batas Timur : Lahan kosong dan Rumah tinggal

Batas Selatan : Rumah Seni { Cemeti Art House )

Batas Barat : Jalan D.I. Panjaitan
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Ratas Utara Batas Taoy

Batas Barar Batas Selamn

Gambar [11 2 Batas-batas Site
Sumber : Survey lapangan

Jalan D.i. Panjaitan mempunyai pedestrian di sebelah kiri dan
kanan jalan yang cukup lebar. Kondisi faly fintas jalan yang tidak terialy
ramai sesuai dengan fungsi kegiatan studio rekaman yang memeriukan
kondisi tenang. Jalan Ngadinegaran pada batas utara merupakan jalan
menuju permukiman penduduk. Keberdekatan site dengan lokasi
perumahan yang beraura kuffurai dan kawasan perkampungan turis
Prawirctaman-Mantrijeron dapat mendukung keberadaan music centre inj
nantinya. Terutama untuk penjualan rilisan-rilisan dan merchandise dari
band-band indie tersebut.

Dengan hadirnya music centre pada kawasan ini diharapkan dapat
meningkatkan identitas kawasan, Bangunan fain pada kawasan yang
mempunyai fungsi hampir sama dan mendukung fungsi kawasan antara
lain Resto Kedai Kebun, Parkir space dan Rumah Seni Cemeti.
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Analisis dan Pendekatan Tapak

Site tferpilih berukuran + 8500 m° dengan lebar 65 m (bagian
depan/barat) dan panjang 100 m. Topografi iahan relatif datar didukung
dengan adanya vegetasi vang ada baik di dalam maupun di sekilar site.
Pemandangan dari arah site cenderung kurang menark dengan fungsi
bangunan di sekitar site adalah rumah seni dan komersial. Sedangkan
pemandangan ke arah site dapat optimal karena site berada pada sudut
jalan. Sirkulasi pejalan kaki didukung dengan pedestnan yang cukup
lebar. Tingkat kebisingan pada ruas jalan D.I. Panjaitan juga tidak terialy
iinggi.

Berikut gambaran tentang kondisi tapak dan sekitarnya:

Gambar 113 Kondisi site
Sumber: surves lapangan

Gambar 14 Tampak ke amh site
Sumber: surve: lapangan
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Gambar LS Eksisting site (alan dan pedestrian}
Sumber: survei lapangan

Gambar N6 Pandangan dari arah siie
Sumber: surves lapangan

il.3. Analisis kegiatan
Kegiatan-kegiatan ini akan dikelompokan berdasarkan fasilitas-
fasilitas yang ada pada bangunan.
1. Ruang cipta karya
s Studio iatihan
Kegiatan di dalam studic latihan ini dibedakan menjadi dua
yaitu musisi/penyewa dan karyawan/penjaga studio -
a. MusisifPenyewa

. Berkumpul/
menunggu

Datang » Parkir + Latihan » Pulang

Berkumpul/
istirahat
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b. Karyawan/Penjaga studio

Membersinkan/

Datang  » Parkir Mempersiapkan studio

+ Menjaga studio = Pulang

Ruang yang dibutuhkan adalah ruang untuk menunggu
sekaligus istirahat serta ruang studio lathan ifu sendiri. Ruang
tunggu/istirahat diharapkan dapat dibuat senyaman mungkin
sehingga penyewa tidak merasa bosan saat menunggu maupun
istirahat, ruang ini dapat dilengkapi dengan tv maupun fape untuk
mendengarkan musik, sedangkan untuk studic iaihan ditekankan
pada kenyamanan akustik ruang serta fasifiias-fasiliftas sound
systemnya.

* Studic Rekaman

Kegiatan di dalam studio rekaman ini dibedakan menjadi tiga
yaitu musisi/penyewa, Karyawan/penjaga studio dan sound
engineer/mixerman.

a. MusisiPenyewa

. Berkumpulf
menunggy

Datang  » Parkir > Rekaman > Mixing > Pulang
Berkumpul!
istirahat

b. Karyawan/Penjaga studio

. Membersinkan/

Daang - Parkir Mempersiapkan studio

» Mersaaa studio = Pulang

¢. Sound engineer/Mixerman

DBatang » Parkir » Mixing + Pulang
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Fasilitas pada studic rekaman dilengkapi dengan ruang
mixing yang berfungsi untuk mengolah data hasil rekaman sehingga
hasil rekaman yang didapat sesuai dengan keinginan sang musisi.

e Ruang pengandaan/Produksi

Kegiatan vang ada di dalam ang i adalah
memproduksi/menggandakan master hasii  rekaman  untuk
diperbanyak dan kemudian dijual.

Datang  » Parkir > Menggandakan cd/kaset » Pulang

. Lounge/Café dan Ruang Pentas
Kegiatannya di bedakan meniadi tiga yaitu pengunjung kafe,
Karyawan dan musisi.
a. Pengunjung kafe
Pengunjung kafe sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu yang
hanya berniat datang ke kafe untuk sekedar berkumput/refreshing
sambil{ memesan makanan/minuman dan yang datang unfuk meiihat
pertunjukan

» Menikmati pertunjukan

Dalang » Parkir > Pulang

.Berkumpul/
Makan dan minum

b. Karyawan kafe
Karyawan kafe bertugas untuk melayani genguniung yang
ingin memesan makanan dan minuman, membersihkan kafe dan
mempersiapkan/membereskan alat-alat yang akan digunakan untuk
pentas pertunjukan musik.

Datang  » Parkir » Bekeria » Puiang
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c. Musisi
Kegiatan musisi di kafe ini sendiri dibedakan menjadi dua,
yaitu musisi yang hanya sekedar melepas lelah setelah
latihan/rekaman, berkumpul/refreshing bersama teman-teman sambil
menikmati pertunjukan musik yang ada dan musisi yang memang
bermiat untuk manggung/pentas.
» Musisi yang tidak sedang manggung/pentas

+ Menikmati periunjukan

Latihan/Rekaman »

> Putang
Datang  » Paridr
.Berkumpui/
Makart dfan minum
» Musisi yang sedang manggung/pentas
> Menunggu
. Persiapan/ Manggung!

Datang  » Parkic Y he pan/ - g‘i’!ﬁ“ﬁ Putang

Yang periu diperhatikan disini adalah tatz jetak ganggung
dan jarak antara tempat pemeniasan dan kafe, sehingga penonfon
dapat berkumpui/makan dan minum sambil menikmati pertunjukan
musik yang ada.
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3. Distribution outiet/Distro
Kegiatan yang ada disini di bedakan menjadi higa, yaitu
karyawan, pengunjung dan musisi
a8. Karyawan
Karyawan distro bertugas untuk menjaga dan melayani
pengunjung yang ada, membersihkan serta memelihara distro
dan mencatat dan mengatur barang-barang ttipan.

'Datang > Parkir » Bekerja - Pulang

b. Pengunjung

Datang » Melihat-lihat atau berbelanja » Pulang

c. Musisi
Kegiatan musisi di disro ini sendiri ada dua, ada yang
bertujuan menitipkan karya mereka baik berupa rilisan dan
merchandise band mereka, ada pula yang hanya ingin sekedar
melihat-lihat dan berbeianja.

»  Menitipkan barang
Datang » Pulang
+ Melihat-lihat atau berbelanja
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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

IV.1. Konsep Fungsi
Jogja Music Centre for independent Movement mempunyai
berbagai macam fungsi, terutama yang berkaitan dengan kegiatan musik
indie, antara lain:

5. Ruang Cipta Karya (Produksi), dibagi menjadi 3 menurut kKegiatannya :

» Studio latihan, yaitu tempat untuk beriatih dan menciptakan fagu baik
secara berkelompok (group) maupun perorangan {soloc}

s Studio rekaman dan ruang mixing, yaitu tempat untuk merekam atau
mendokumentasikan karya musikiagu yang sudah jadi.

Kedua ruang di atas harus memenuhi persayaratan akusitk
yang baik, sehingga tidak terdapat gangguan suara dari luar maupun
ganguan suara keluar, selain #tu memakai fasiiitas-fasilitas
soundsytem yang memadai.

» Ruang penggandaan/produksi, yaitu tempat penggandaan karya
musikflagu yang sudah jadi (master) dan hendak dilempar ke
pasaran/dijual.

8. Lounge/fcafé dan ruang pentas {Promosi), yaitu Ruang yang berfungsi
sebagai tempat berkumpuinya para musisi indie untuk sekedar melepas
felah,menunggu waktu latihan/ rekaman maupun sebagal wadah untuk
berkomunikasi antar sesama musisi.sekaligus sebagai  tempat
promosi/pentas bagi band-band yang telah mengeluaikan rilisan
maupun band-band yang baru memuiai debutnya. Ruangan ini juga
tidak menutup kemungkinan terbuka bagi siapa saja yang ingin dating
baik yang hanya berfujuan untuk sekedar bersanizi maupun ingin
melihat pertunjukan dari band-band indie.
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Jarak panggung dengan penonton tidak terialu jauh dengan
ketinggian panggung yang tidak terfalu tinggi untuk menciptakan kesan
akrab, letak panggung pun dapat di akses dari segaia ruangan,
sehingga pengunjung dapat bersantai sambil melihat pertunjukan yang
berlangsung.

. Distribution outlet/Distro {Distribusi}, yaitu fempat
menjual/mendistribusikan rilisan-ritisan maupun merchandise darn band-
band indie baik dari jogja maupun dari luar jogia.

. Ruang-ruang penunjang dan pendukung lain, Seperti ruang pengeloia,
perpustakaan, Ruang security dan kin-lain

IV.2. Lokasi dan Site
IV.2.A. i ckasi terpilih

Utara

Gambar IV 1 Lokasi terpilih

Sumber : Survey {apangan
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Lokasi terpilih berada di lahan kosong pada sisi ruas jalan
D.i. Panjaitan, Lokasi berada di area cagar budaya yang ditetapkan
merupakan kawasan seni dan budaya, pemulihan iokai di dasarkan pada :
1. Lokasi dapat memenuhi kebutuhan fuas untuk menampung kegiatan-
kegiatan yang terkait dengan akiifitas musik, terutama musik
independent.
Lokasi dekat dengan komunitas-komunitas indie yang ada di jogjakarta.
Mempunyai aksesibilitas yang dekat dan cepat dari dalam kota.
Lokasi merupakan tujuan potensial dan mudah pencapaiannya.
Mempunyai daya tarik wisala, karena berada di daerah seni dan budaya.

@ ;s w N

Memiliki infrastruktur yang dapat menunjang kegiatan.

V.2.8. Site terpilih
V.2 B.1.Pendekatan

Gambar IV 2 Pendekatan site terpilih

Sumber : Survey lapangan

wud
[S*)
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Lokasi berdekatan dengan komunitas-komunitas indie yang ada di

jogjakarta, sehingga mempermudah akiifitas, antara iain -

* Vox distro dan komunitas indiepop rising ciub di JL.M.T Haryono
+ Cemeti Art House yang terletak di .01 Panjaitan

« Komunitas Kedai Kebun yang terietak didl Tirtodipuran

+ Komunitas Punk (Last Paim Community) di Ji. Suryodiningratan

+ Komunitas Parkir Space di Ji.Prawirotaman

« Komunitas mes 56 dan Realino Records di JL.Kol.Sugiyono

s Komunitas Emo (Dead Poet Society) di Jokteng

« Komunitas OQut magz di Jokteng

IV.2.B.2.Situasi disekitar site

Utara

Grisdisivg et
Rumah kabeg

&
.. i P Gorisen

Rumasy mahan o

Ahsers [rkadenss send rups duy desxing

Gambar V.3 Situasi diselatar site

Sumber : Survey fapangan

~J
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Situasi disekitar site relatif baik, karena jarang ditemui rumah
tinggal kecuali di bagian timur site, hal itu dapat di atasi dengan
menggunakan tembok yang tinggi dan memanfaatkan vegetasi serta
fahan kosong yang ada untuk mencegah kebisingan yang ditimbulkan.

V.2.B.3.Penanggulangan Noise

¥ Vegetasiy

Sumber

Kebisingan g Tembok finggi

Gambar [V 4 Penangoulangan noise

Sumber : Survey lapangan

Untuk Menanggulangi Noise dari luar maupun dart dalam, vaitu dengan
memanfaatkan dan menambah vegetasi sebagai baries. Sedangkan di
bagian timur selain memanfaatkan vegetasi yang sudah ada juga
ditambahkan tembok tinggi.
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IV.2.B.4.0rientasi View Bangunan dan Akses menujs site

Gambar IV 5 Orientasi view bangunan dan akses menuiu sie

Sumber : Survey lapangan

* Orientasi bangunan diarahkan kearah jalan  utama yaitu
J.D.1.Panjaitan dan Ji.Ngadinegaran untuk memudatikan orang untuk
mengetahui keberadaannya, dengan orientasi utama ke arah barat
faut.

¢ Untuk akses menuju site dapat melalui Ji.D.Panjaitan maupun
Ji.Ngadinegaran di sebelah barat dan utara site

'+ Akses site dari dan menuju pusat kota sekitar 5 km, aitemative akses
melalui JI. Wahid Hasyim, Ji Brigien Katamso dan JLM. T Haryono
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V.2.B.5.Zoning

PRIVATE eyt o .
RSN RN S

PRIVATE o PSR, TR ARRAAN |08 NN rRGHAT

ARE R SEWS PIBUIR | STLRNTH L ATIMRS - O € TAM AP DFTENEMIS FERAN

SR RITIA THLE. 0 o D TGS R S R

ZOHING VERTIKAL

L —

ZONING HORIZONTAL

Gambar IV.6 Zoning

Sumber : Pemiidmn

Area zoning di lakukan secara vertikal mengingat fungsi ruang
dan keterbatasan site. Dibedakan menjadi 3 zona, vaitu Publik, semi
Private dan Private. Zona Pubiik merupakan zona yang paling sering di
Kunjungi orang dan terbuka untuk umum, sehingga di letakan di lantai
bawah dan berdekatan dengan jalan.Zona semi private merupakan zona
untuk para musisi yang sedang beriatih, sedangkan zona private yaitu
zo0na yang membutuhkan ketenangan sehingga diletakan jauh dar dar
sumber kebisingan, seperti studio rekaman.
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Sedangkan untuk zoning horizontal, dibedakan berdasarkan
fungsi zona. Zona parkir berada paiing dekat dengan jalan sehingga tidak
menggangu sirkulasi didalam bangunan, dan zona komersil (distro)
diletakan pada tempat yang paling mudah di akses
V.2.B.6.0Open Space

R Broodhs: st TR Bt

Gambar IV.7 Open space

Sumber | Swrvey lapangan

Untuk menghindari kemacetan yang akan di timbulkan, maka di
depan site diberi area terbuka sebeium memasuki area MUsic centre.

IV.3. Kebutuhan Ruang
1. Ruang Cipta Karya
» Fasilitas ruang Studic Latihan -

i Ruang | Unit | Kapasitas ' Luasim2 R
[ Stdio Besar 2 12 | 5x6=30 m2=60 m2
' Studio sedang PIRE: axs=20mz=B0mz |
| Studio kel 4 I3 |3x4=12m2=48m2 |
:T? Pengaturan 10 ( 2 1X2=2 m2=20 m2 j
§ suara 2 g :: §
§R. ‘115  3x4=12m2=12m2 |

o
-
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| Pengelofa/Karyawan ‘
R. Tunggu 2 20 5x8=48 m2=96 m?2
Toilet 22 DEem2=Zzm2 |
R. Penyimpanan 1 g 5 3X4=12 m2=12 m2 ﬁ
barang
Jumiah total luas keseluruhan :

410 m2 + sirkulasi 20% =410 m2 + 80 m2 = 490 m2

e Fasilitas ruang studio rekaman :

Ruang  Unit | Kapasitas | Luas/m2
| Studio besar FRRED (ax5=20mo=BOm2 |
“Studio kecil FRT: X412 m2=24
'R Mixing s 110 X520 m2=120mZ |
B ERRE: xa=zma=izm2 |
s Pengelola/Karyawan
'R Tunggu FRET T6x8=48 m2=96 m2
Toilet (2 x4=12m2=24 m2 |
K. Penyimpanan 1 i | 3x4=12 m2=12 m2
S barang i
Jumilah total luas keseluruhan :

368 m2 + sirkulasi 20% =368 m2 + 72 m2 = 440 m2

» Fasilitas ruang Penggandaan/Produksi -

| Ruang | Unit | Kapasitas | Luas/m2
R. Penggandaan 1 5 5x6=30 m2=30 m2
R ERRE Bxd=Zmz=izm2
Pengelola/Karyawan
'R Tunggu K 5 3xd=12m2=12 m2 l
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| R. Penyimpanan | 1 5 | 4x6=24m2=24 m2 R
| barang
| R. Kepala produksi | 1 {1 | 4x8=32 m2=32 m2

Jumiah total fuas keseluruhan :
136 m2 + sirkulasi 20% =136 m2 + 27 m2 = 163 m2

. Lounge/Café dan Ruang Pentas

» Fasilitas Lounge/Café dan Ruang Pentas untuk fempat nongkrong dan
promosi band-band yang baru memulai debutnya (Penekanan lebih
kepada tempat nongkrong)

| Ruang | Unit | Kapasitas | Luas/m2 1
'Café/R. Pengunjung 130 15x20=300 m2=330 |
R 115 [6x10=60 m2=60 m2 |
Pengelola/Karyawan
Dapur 1 1 10 9x6=30 m2=30 m2 ;
i R Penyimpanan |1 15 Bxé=1Zmz=izmz |
l barang ; !
StagePanggung |1 |10 axe2dmazamz |
R. Tunggu Artis 2 s 10 [ 4x5=20m2=40 m2 |
| a8 6x8=48 m2=48 m2 |

| Toilet

Jumiah total luas keseluruhan -
514 m2 + sirkulasi 20% =514 m2 + 120 m2 = 634 m2

« Fasilitas Lounge/Café dan Ruang Pentas untuk tempat promosi band-
band yang telah merilis aibumnya/Launching dan acara-acara tertenty
{Penekanan lebih kepada artis)
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T

Luas/im2

Unit | Kapasitas
1

Café/R. Pengunjung 50C

| 20x30=6606 m2=600

' m2

0

15

et s s

| 5x6=30 m2=230 m2

SRS USRI WO

i 7 T A T A ST A S T 8

5
{

Pengelola/Karyawan

R. ERREE T5x6=30m2=30m2 |

Pengelola/Karyawan §

R Penyimpanan |1 |5 ad=tzmz=tzmz |
?Stageipanggung 110 | 5x8=40 m2=40 m2
'R TungguAris |2 |10 [axs=20m2=40m2
 Toilet FERE ax7=28m2=56 m2 |
Jumiah totai iuas keseluruhan :
778 m2 + sirkulasi 20% =778 m2 + 95 m2 = 873 m2
Distribution outiet/Distro
| Ruang Unit | Kapasitas | Luasim2
'R Dispiay 1 50  8x10=80 mz=80 m2
R 115 (Ba=12m2=12m2
é Pengelola/Karyawar | 5
'R Penyimpanan |1 | 10 ax5=20m2=20m2 |
'R Tunggu ERREL 6=20mz=20mz |
Pengunjung
| Toilet 2 |1 Do m2=tzm2 |

Jusniah total luas keseluruhan
200 m2 + sirkulasi 20% =200 m2 + 40 m2

= 240 m2
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Ruang Penunjang dan Pendukung lainnya

+ Fasilitas ruang Pengelola

| Ruang [ Unit | Kapasitas | Luasim2
"R Manager ERRE [3x4=12m2
'R Sekertaris ERRE 3x3=8 m2
'R Staff ERRE "5x6=30 m2 |
'R Arsip ERE % "ax5=20 m2
;R Rapat ERREC (o6=omz=20m2 |
'R Tunggu ERRED ax5=20ma=2G m2 |
| Pengunjung 5 s S
[Toilet FERE 5 X3=6ma=12m2 |

Jumiah total iuas kesefuruhan :
123 m2 + sirkulasi 20% =123 m2 + 24 m2 = 147 m2

« Fasilitas ruang pendukung

; i Ruang

Unit

| Kapasitas |
i

| Luas/m2

R. lobby 1 |50 " 8x10=80 m2=80 m2
1 20 6x12=72 m2=72 m2

5
! R Record label
? R. Production

1

15

5x8= 40 m2=40 m2

i
1
i

e e b i s b o b o

s s s s s s i s s s o sl

|
| House é
"R_Artis 1|5 | 6x6=36 m2=36 m2
! management
?Perpuqakaaq 2 150 | 8x10=80 m2=160 m2 |
' Mushola ERRES i 5xB=40 mz=A0 m2 |
R. Keamanan | 5 2 | 2x3 6 m2=30 m2
R. Serba guna 2 50 8x10=80 m2=180 m2 s
'R MEE EREE Bx6=30mz=30m2 |
"R Plumbing BE Sxe=s0m2=30m2 |
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| R. Penyimpanan |2 10 | 4x5=20 m2=40 m?2

parang

N

Jumilah total tuas keseluruhan :
718 m2 + sirkulasi 20% =718 m2 + 162 m2 = 880 m2

s Area Parkir Kendaraan

| Ruang | Unit | Kapasitas | Luas/m2
Bus 3 |48 | 4x8=32 m2=86 m2
| Mobil 75 14 | 3xE=15m2=1125m2 |
Motor 1200 2 [1x2=2 m2=400 m2 B
| Sepeda 150 |1 ixzs2m2=100m2 |

Jumiah total luas keseiuruhan :
1721 m2 + sirkulasi 20% =1721 m2 + 344 m2 = 2065 m2

Total luas ruang keseluruhan 5332 m2
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iv.4. Hubungan Antar Ruang

Entrance

s Ruang' Lobby - - Ruang Penunjang

Ruané Lounge/Café

Cipta Karya dan Ruang Pentas Dis;tro o

iV.4.A. Ruang Cipta Karya

l R.Lobby ;
‘]
P S ol

5 S :. ........... R.Pengaturan Suaraf
TRl Meixing

)

R.Penyimpanan Barang

Keterangan
rrrmerrenceee - Berhisbungan erat
Berhubungan kurang erat
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Iv.4.B. Lounge/Café dan Ruang Pentas

Entrance
R.Lobby
R.Pengunjung/Cafe R.Pengelola/Karyawan R.Persiapan/Ganti
Toilet I Dapur Panggung
R.Penyimpanan Barang
ivV.4.C. Distro
Entrance
R.Lobby
Distro/R.Dispiay R.Pengelofa/Karyawan
Toilet R.tunggu pengunjung

R.Penyimpanan Barang
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iV.5. Konsep Ruang
IV.5.A. Konsep Studio Musik ( Latithan dan Rekaman }

Studio latihan ini termasuk fasilitas utama dari bangunan music
centre ini, ruang ini di gunakan untuk menciptakan dan meiath lagu-fagu
yang akan di rekam atau di tampilkan di pentas, jumiah studio latihan ini
selurthnya berjumiah 10 buah, terdiri dari studio besar 2 buah yang
sanggup menampung 12 orang, hal ini untuk mengantisipasi pand-band
yang memiliki jumiah personi! lebih dari 10 orang, sepert band-band ska
yang memiliki banyak instrument, studio sedang 4 buah dan studio kecil 4
buah.

Untuk ruang studio musik ini sangat membutuhkan akustik
fuangan yang baik, hal ini untuk mencegah gangguan suara dari iuar yang
dapat mengganggu proses lathan maupun rekaman, dan  untuk
mencegah suara keluar yang dapat mengganggu lingkungan sekitarnya.

Untuk mengatasi ha! i dilakukan cara-cara untuk
menanggulanginya, antara lain
1. Ruang Studio berbentuk frapesium, baik dari segi dinding maupun

plafonnya, ha! ini bertujuan untuk menghindari gema/echo

Gambar IV & Denah studio

Sumber - Pemikiran
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2. Pada plafon dipasang peredam, yang bertujuan menghindari agar
suara tidak keluar dari ruangan, seifain itu juga uniuk mencegah
gema/echo

3. Dinding studio dilapisi oleh glasswall untuk menahan suar dart dalam
ruangan keluar, kemudian di lapisi karpet, sefain untuk meredam suara
juga untuk mempercantik estetika ruangan.

Suara tertahan
di lapisan
Glasswall

e
u
*
B

nnnnnn

Gambar V.9 Konsep ruang dafam studio musik
Sumber : Pemikiran
4. Memakai peralatan tambahan yang berfungsi sebagai peredam, selain

dengan dinding ganda, antara lain :

e Europa Flutter Wall, berfungsi untuk menyerap standing wave dan
gema berulfang “depan pp beiakang”

« Orientigue Washboard, berfungsi untuk menyerap suara pantulan
primer

» Scandia Scatter Block, berfungsi untuk mengurangl gaung dan
membuat penyebaran suara lebih merata

e Australis Corner Trap, berfungsi untuk menyerap sebagian bass
yang berlebih.
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Gambar IV .10 Peralatan tambahan vang dibunihkan untuk meredam suara
Sumber : Audio Pro
5. Sedangkan untuk mengurangi gangguan suara dari fuar dapat

menggunakan tanaman pelindung sebagai barier dan menjauhkan
ruang studio darsi sumber kebisingan

........

-
- o,

»
-
M
. e -
. .
5 F2
-

@erorresarenessissestasisnsseansssass = SRy

P {»’mﬁxﬂmm\srmuusmmmm"%..,...-"'

VEGETASI SUMBER
KEBISINGAN

Gambar IV.1{ Konsep penangguiangan gangguan suara dari fuar

Sumber : Peaukian

IV.5.B. Konsep Ruang Kontrol Suara/Mixer
Ruang ini ada pada tiap studic, baik latihan maupun rekaman,
ruang ini berfungsi untuk mengontrol suara di daiam studio maupun
mengatur suara hasil rekaman, pada studio latihan ruang control suara
yang dibutuhkan tidak terlalu besar hanya 1x2 m karena tidak
memeriukan equipment yang banyak, hanya cukup 1 buah mixer dan 1
buah interkom. Sedangkan pada studio rekaman ruang mixer yang
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dibutuhkan cukup besar yaitu 4x6 m, karena di butuhkan banyak

equipment di dalamnya, antara fain -

Mixer, yaitu peralatan vang di gunakan unfuk mengalur keras
lemahnya suara yang akan di rekam. Pengaturan nada tinggi, medium
dan nada rendah yang akan di hasitkan, maupun suara echo dapat di
hasitkan dengan perlengkapan yang ada pada mixer.
Tape recorder induk/Perekam, tape ini mempunyai §ga buah head :
head penghapus, head perekam dan head playback, sehingga pada
waktu Kita merekam langsung bisa mengontrol hasil produksi rekaman
yang berlangsung. Keunfungan dengan cara ini disamping menghemat
waktu juga memudahkan cara memperbaiki suatu kesaiahan yang di
lakukan oleh pembawa suara.
Tape giver, tape yang ¢i pergunakan untuk memudar musiK, sound
effect, atau rekaman kering. Sebaiknya tape giver terdiri satu tape reel
dan dua buah kaset rekaman. Apabila mungkin juga di lengkapi
dengan pick up untuk memutar piringan hitam.
interkom, sangat berguna unkik menyambungkan pembicaraan dar
control room/ruang mixer dengan stugdio rekaman dan sebaliknya.
Amplifier dan speaker, untuk memonitor hasil suara.
Sumber listrik yang stabil.

Pada ruang kontrolimixer studic di buluhkan suhu yang tetap

yaitu antara : kurang lebih 20 derajat celcius. Hal tersebut guna menjaga

keawetan komponen-komponen elekironik yang ada daiam peralatan

studio, yang dapat mengakibatkan perubahan fungsi kersja dari peraiatan

yang ada. Hal ini dapat ditangguiangl dengan pemasangan Al

Conditioner.
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IV.5.C. Konsep Lounge/Café dan Ruang Pentas

+ Lounge/Café dan Ruang Pentas untuk tempat nongkrong dan

promosi {Penekanan lebih kepada tempat )

Area di dalam Café dibedakan menjadi 4 area, yaitu stage uniuk

musisi yang akan pentas, moshpit untuk penonton yang hendak

menikmati musik sambil berjoget, area penonton yang hendak menikmati

musik sambil makan/minum dan area pengunjung café yang dating ke

café hanya untuk sekedar nongkrong atau makan/minum

W@ MOSHPIT

AREA PENGUNJUNG CAFE

Gambar V.12 Area dalam Ruang Café dan Ruang Pentas

Sumber : Pemmkiran

Ukuran Stage 4X6 m dengan tinggi stage 1,5 m hal int beriyjuan

agar lerdapatl kedekalan antar pemain, dan aniara pemain dengan

penonton
AREA UNTUK PEMAIN DRUM
A AREA UNTUK PEMAIN BAND BESERTA SOUNDSYSTEMNYA
N
AREA MOSHPST
» AREA PENONTON
4
: AREA PENONTON/PENGUNJUNG CAFE
s
l{.ifﬂ
. 1 13 : ¥
48 2n 48 M

Gambar V{3 Ukuran dan tinggi panggung, sesta area dalam Cale
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Untuk mengolah suara agar dapat menyebar rata ke seluruh
ruangan dan mencegah terjiadinya gemasgaung, dapat di afasi dengan
pembentukan langit-langit yang meiengkung, sedangkan untuk sound out
diletakan hanya di depan panggung agar terjadi perbedaan volume antara
penonton di depan panggung dengan penonton yang berada di area
pengunjung Café

WA Tt BN TRET SEMARR KESEL AK ARG SEMSMIN MERGECR

T E—

Gambar IV. 14 Langtt-lanett berbertuek melenghuny vtk mempenmudah penyebaran
suara dan mengurang; terjadinya gema/gaung

Sumber : Akustik lingkungan

» Fasiiitas Lounge/Café dan Ruang Pentas untuk tempat promosi
band-band yang telah merilis albumnya/l.aunching dan acara-acara
tertentu (Penekanan lebih kepada artis)

Uniuk Café/lounge yang ¢ gunakan untuk launching album dan
untuk acara-acara tertentu ini, penekanan lebih kepada panggung dan
{ata suara, sehingga {uas panggung,tinggi panggung dan area penonton
pun lebih besar. Area pun hanya di bagi menjadi 3, yaitu area
panggung/stage, moshpit dan area penonton,
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Gambar IV 15 Pada Café vang di gunakan untuk acara dan Lavachung ukucan
panggung dan area penonton lebik besar

Sumber : Pemikiran

Ukuran Stage 5x8 m dengan tinggi stage 2.5 m dengan area
penonton yang dibedakan ketinggiannya dari moshpit setinggi 1m, hal ini
bertujuan agar musisi dapat tampil dengan maksimal panggung, dan
penonton dapat menikmati aksi panggung mereka dengan nyaman
walaupun berada di belakang

AREA UNTUK PEMAIN DRLIM
4 AREA UNTUK PEBAS BAND BESERTA SOUNDSYESTEMNYA
P
: AREA MOSHPIT
s
AREA PENONTON

PARSRN. e
PENCHTOR . 4

¥

£2 4 s ] <% 3
Gambar IV 16 Area penonion dh tinggikan sehingga penonion yang berada & belakang
dapat menikmati akst panggung dengan avaman

Sumber : Pemukiran
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Suara yang dihasilkan berasal dari soundsystem yang dapat
menyebarkan suara, system penguat suara ini bersai dars -
+ loud speakerfsound out : High level system, outpui tinggi sehingga
hanya membutuhkan sedikit speaker
« Amplifier . Power output 250 watt, memperkuat tenaga dari
ioudspeaker
+ Alat-alat input : microphone, tape cassette player, radio tuner, tone
generation, monitor panei
Agar penyebaran suara dan volume dari panggung dapal
menyebar dengan merata maka tata suara menggunakan system
menyebar dan terpusat, yaitu dilelakan pada stage agar suara/bunyi yang
dihasilkan seperti berasal dari sumbermya dan diletakan pada sudut-sudut

ruangan agar kenyamanan suara dapat dirasakan semua audience

Gambar IV_17 Penggunaan system 1afa suara menyebar dan serpusat

Sumber | Pemikiran
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IV.6. Sirkulasi
System sirkulasi di bagi 2, yaitu sirkulasi di luar bangunan, yaitu
sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki dan sirkulasi di dalarm bangunan yaitu
sirkufasi pemakai bangunan
1. Sirkulasi di luar bangunan, terbagi menjadi 3 :

s Sirkulasi kendaraan pengeioia bangunan dan musisi yang hendak
hendak pentas. masuk melalui pintu barat dan utara dan parkir di
timur ataupun semi basement.

e Sirkulasi kendaraan pengunjung/umum, masuk melalui pintu utama
disebelah barat dan utara bangunan.

s Sirkuiasi pejalan kaki, di arahkan iangsung masuk meiaiui lobby

Gambae IV 18 Swrkulasi di luar bangunan
Sumber ; Pemikiran

2. Sirkulasi di dalam bangunan
Ruang cipta karya

s Studio latihan
a. Musisi/Penyewa

. Berkumpul/
menunggu

Datang  » Parkir  » Latihan » Pulang

Berkumpud/
istirahat




SOGUA VUSKE CIENTINE IFOR INDEPENDENT IVOVISGENT
Ekspresi karakier dan semangat musik Punk Rock sebagai ikon dalam musik Independent serls
apiikasinya terhadap bangunan

b. Karyawan/Penjaga studio

embersinkan/

Datang  » Parkir " Mempersiapkan studio

+ Menjaga studio = Pulang

s Studio Rekaman
a. MusisifPenyewa

R Berkumpul/
menunggu
Datang  » Parkir * Rekaman » Mixing » Puiang

£y
v

Berkumpusl/
istirahat

b. Karyawan/Penjaga studio

. Membersihkan/

Datang > Pariir Mempersiapkan studio

» Meniaga studio - Pulang

¢. Sound engineer/Mixerman

Datang  » Parkir » Mixing » Pulang

» Ruang pengandaan/Produksi

Datang > Parkir > Menggandakan cdfkaset > Pulang

Lounge/Caté dan Ruang Pentas

a. Pengunjung kafe

» Menikemati pertunjukan

a

Datang > Parkir *» Puiang

,Berkumpul/
Makan dan minum
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b. Karyawan kafe
Datang » Parkir » Bekerja » Pulang

C. Musisf

» Musisi yang tidak sedang manggung/pentas

+ Menikmati pertunjukan

-

Latihan/Rekaman .

» Pulang
Datang  » Parkir
,Berkumput/
Maian dan minum
» Musisi yang sedang manggung/pentas
> Menungou
. . Persiapani Manggung?!
Datang Pariir * Checksound Y Pen tas Putang
,Berkumpul/
Makan dan minum

Distribution outiet/Distro
a. Karyawan

Datang » Parkir » Bekerja  » Pulang
b. Pengunjung

Datang » Melihat-lihat atau berbelanja  » Pulang
c. Musisi

> Menitipkan barang

Datang » Pulang
» Melihat-lihat atau berbelanja
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V.7. Konsep Citra Bangunan Berdasarkan Ekspresi Karakter dan Semangat
Musik Punk Rock

Karakier musik independent yang diambil dalam hal ini adalah
musik punk rock beserta sub-subnya, karena di anggap paling mewakili
semangat dan karakter dari musik independent itu sendiri. Baik dari segl
image, musik maupun attitude.

Perancangan bangunan diharapkan mempunyat  kKarakier
bangunan yang dapat menjadi point of interest dan menjadi perhatian
publik, mengingat karakter dan semangat musik independent pada
urnumnya dan musik punk rock pada khususnya.

IV.7.A. Tata Massa/Bentuk bangunan

Karakter dari musik Punk Rock sendiri pada intinya adalah
‘pemberontakan’ terhadap pakem-pakem musik yang ada, seria mencoba
meiithat musik dari sudut pandang iain, sehingga terkesasn berbeda

Perbedaan antara musik Punk Rock dan mainstream

i | mainstream | Punk Rock i
{ Birik : Kebanyakan bercerita | Kebanyakan berisi ieniang protes !
! i tentang cinta atau | — protes terhadap keadaan sosial |
! | kehidupan sehari- hari | maupun politik pada saat
[ {yang bahagia } | itu.ataupun bercerita tentang i
i ! biasanya liriknya i kegalauan hidup.walaupan ada |
‘ ! mudah di cema. | beberapa yang bercerita tentang |
| , | cinta akan tetapi di utarakan
! } | secara eksplisit.
irik | Jarang langsung pada | Sering langsung pada sasaran. ﬁE
§ | sasaran yang di ! }
P i maksud. !
| Ketukan | Biasanya 1/2sampai | Ada yang meakai 1/8 bahkan ;
| drum | 1/4 ketukan per birama. | 1/32 ketukan per birama. ;
| aransemen | Biasanya mengikuti | Terkadang meienceng dari i
s ; pakem-pakem yang pakem-pakem yang ada seperti i
| | sudah ada,seperti mulai | dimulai dari reffrain lalu masuk ke §
| dari intro,masuk ke | lyrics kemudian reffrain lagi dst j
| | hyrics bridge, reffrain, di §
| u;a{}gfa‘g;'!am disisipi : :
1 i melodi dst | ;
{ Kuncinada | Biasanya di atas 5 | Ada yang hanya 2-3 kunci |
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|
J
|
|
l
|

| Biasanya ditengah- | Kadang tidak memakai meiod;

mejodi
tengah lagu disisipi
metodi ;
distorsi, walaupun i‘ kadar yang tinggi/bising ferutama

;. memakal masih dalam ¢ musik-musik punk rock grind
kadar yang waiar/soft } core,hard core dif kadang
| cenderung ke noise.

SN N

-~ _ﬁ‘i; ~ — l' N N < -~
Effect distorsi | Jarang memakai | Serng memakai distorsi dengan
i
!
i
i

[

Karakter-karakier yang ditangkap dari perbedaan di atas, antara iain :

1. Cenderung memberontak terhadap kemapanan, baik dari segi musik,
lirik sampai dengan outfityperformance

2. Dari segi musik melenceng dari pakem-pakem yang sudah ada (bai
dari segi irama, meiodi maupun harmoni)

3. Mengalami penyederhanaan (baik dari segi aransemen, kunci nada

maupun mejodi)

Kritis terhadap lingkungan sekitar

Ketukannya lebih cepat daripada musik pada umumnya

Distorsi

N o b

Dinamis

Konsep dari bangunan yang mencerminkan karakier dan semangat
musik Punk Rock, antara lain :
* Ada bagian-bagian dari bangunan yang menonjol keluar, seolah-oiah

melambangkan pemberoniakan

Bagian bangunan yang menonol kelksar
seciah-clah melambangkan pemberontakan
terhadap aturan-aturan yang baku

Gambar IV.19 Contoh bangunan vang safah satu bagiannya renonod keluar

Sumber : 1% Century of arch




@ SOGUA IUSIC CIENTISE FOR INDIEPENDIENT IVOVISVIEENT

Ekspresi karakier dan semangal musik Punk Rock sebagai kon dalam musik independent serla
aplikasinya ferbadap bangunan

» Banyak menggunakan unsur tajam/segitiga, selain terkesan
tegas/imemberontak juga melambangkan outfitiperformance dari para
punk rocker yang cenderung menggunakan aksesoris fajam

Gambar IV .20 Contoh bangunan dan outfit/dandanan seorang punk rocker yag banyak menggunakan
unspr-unsne f3iam
Sumber : Internet
e Denah maupun tampak pada bangunan di buat melenceng, untuk
mefambangkan musik mereka yang cenderung meienceng dari pakem-
pakem yang ada

By
gioo . BEGE. eee
G BBy

i m

e

Gambar IV 21 Contoh bangunan dengan fasade dan denah yang melenceng
Sumber - Japanesse architecture dan 1% century of arch
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BT T

Gambar [V 22 Contoh pergeseran denab aiaw tampak pada bemgunan
Sumber ; Pemikiran
» Sebagian kolom bangunan di ekspos seclah-olah melambangkan beat-
beat atau ketukan yang terkesan cepat

» Fasade bangunan dibuat asimeiris dan chaos meiambangkan musik

mereka yang penuh dengan distorsi-distorsi tajam.

Gambar [V .23 Contoh bangunan dengan fasade vang asimeteis

Sumber : imternet

IV.7.B. Pengorganisasian Massa Bangunan

+ Menggunakan massa tunggal, mencerminkan semangat kebersamaan
dalam komunitas independent

= Penzoningan ruang dibedakan atas fungsi dan fingkat privatisasi,
penzoningan dilakukan secara vertikal mengingat keterbatasan juasan
site dan kebutuhan akustik. Ruang-ruang vyang membutuhkan
ketenangan seperti studio dan ruang rapat berada di lantai atas,
sedangkan ruang-ruang dengan fungsi komersial pberada di laniai
bawah agar mudah di akses oleh pengunjung
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Iv.7.C. Orientasi Massa Bangunan
Orientasi massa bangunan menghadap kearah barat laut agar
dapat terlihat jelas dari jalan utama, selain itu juga agar mendapatkan
Space yang cukup untuk lahan parkir yang dapat langsung di akses lewat
jalan utama, agar tidak menggangu sirkulasi dalam bangunan

IV.7.0. Bahan dan Material Bangunan
Bahan dan material bangunan di bedakan berdasarkan

penggunaan material tersebut dalam bangunan

« Stuktur menggunakan beton berfulang, baiok dan tulangan baja

« Pada bagian-bagian dinding tertentuy menggunakan  bahan
galfalunvdinding metal agar lebih ringan dan praktis

« Sebagai dinding pembatas menggunakan dinding batu bata. dinding
partisi kayu, gypsum dan kaca

e Selubung bangunan menggunakan gabungan antara dinding batu
bata, galfalum dan rangka baja yang di lapisi alumurmium

IV.7.E. Sistem Struktur Bangunan
Sistem struktur bangunan menggunakan gabungan system
struktur kolom balok dan dinding pemikul, pembentukan denah dan
perietakan titik kolom struktural menggunakan sistem grid

V.7.F. interiorRuang Dalam
» Menggunakan permainan kefinggian lantai, selain sepagai pembeda
ruang juga berguna dalam akustik ruang
+ Pada Zona cipta karya menggunakan penghawaan dan pencahayaan
buatan
» Pada ruang studio, lay out ruang bertujuan untuk mendapatkan akustik

ruang yang baik
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» Tekstur dan matenal ruang dalam berfujuan untuk mendapatkan
akustik ruang yang baik
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